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ABSTRAK

Hakim, Muhammad Lugmanul. 2025. Pengembangan Buku Suplemen Berbasis
Augmented Reality pada Materi Rantai Makanan untuk Siswa Kelas 5 Ml
Nurul Ulum Arjosari. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing Skripsi : Wiku Aji Sugiri, M.Pd.

Rendahnya pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran IPAS,
khususnya pada materi rantai makanan, menjadi salah satu tantangan dalam proses
belajar mengajar di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengambangkan buku
suplemen berbasis augmented reality yang dirancang membantu meningkatkan
pemahaman konsep materi siswa dalam mata pelajaran IPAS di MI Nurul Ulum
Arjosari. Buku suplemen ini membahas materi mengenai rantai makanan, yang
merupakan bagian dari kurikulum IPAS semester 1 untuk siswa kelas 5.

Pengembangan buku ini menggunakan metode Research and
Development (R&D) dengan mengadaptasi model Lee & Owens. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas 5B di MI Nurul Ulum Arjosari. Untuk
pengumpulan data, digunakan berbagai instrumen seperti observasi awal, lembar
validasi dari ahli media dan ahli materi, soal pre-test dan post-test, serta angket
respon kemenarikan siswa. Adapun teknik pengumpulan data meliputi wawancara,
observasi, dan survei. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan uji
kelayakan produk dan uji pemahaman siswa.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) produk yang
dikembangkan terdiri dari 26 halaman, yang mencakup sampul depan dan belakang,
daftar isi, petunjuk penggunaan, tentang buku, tujuan pembelajaran, materi rantai
makanan, materi rantai makanan ekosistem sawah, materi rantai makanan
ekosistem hutan, dan profil pengembang. (2) kevalidan produk yang telah diuji oleh
ahli media dengan hasil sebesar 97% dan oleh ahli materi 90%. Sementara itu,
respon kemenarikan siswa terhadap produk menunjukkan angka 96% dan masuk
kategori menarik. Selain itu, produk ini terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep siswa, yang dibuktikan dengan skor rata-rata post-test sebesar
85, termasuk dalam kategori tuntas. Dengan demikian, buku suplemen berbasis
augmented reality ini terbukti valid, menarik, dan efektif dalam membantu proses
pembelajaran siswa.

Kata Kunci: Buku Suplemen, Augmented Relity, Pemahaman Konsep, Rantai
Makanan
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ABSTRACT

Judge, Muhammad Lugmanul. 2025. Development of Augmented Reality-Based
Supplement Books on Food Chain Materials for Grade 5 Students of Ml
Nurul Ulum Arjosari. Thesis, Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education
Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik
Ibrahim Islamic University Malang.
Thesis Supervisor : Wiku Aji Sugiri, M.Pd.

Students' low understanding of IPAS learning materials, especially in food
chain materials, is one of the challenges in the teaching and learning process in
schools. This research aims to develop an augmented reality-based supplement
book designed to help improve students' understanding of material concepts in
social studies subjects at M1 Nurul Ulum Arjosari. This supplement book discusses
material on the food chain, which is part of the 1st semester IPAS curriculum for
5th grade students.

The development of this book uses the Research and Development (R&D)
method by adapting the Lee & Owens model. The subject in this study is a 5B grade
student at M1 Nurul Ulum Arjosari. For data collection, various instruments were
used such as initial observation, validation sheets from media experts and material
experts, pre-test and post-test questions, and student interest response
questionnaires. The data collection techniques include interviews, observations,
and surveys. The collected data is then analyzed using product feasibility tests and
student understanding tests.

The results of this study show that (1) the product developed consists of
26 pages, which includes front and back covers, table of contents, instructions for
use, about books, learning objectives, food chain materials, rice field ecosystem
food chain materials, forest ecosystem food chain materials, and developer profiles.
(2) the validity of the product that has been tested by media experts with a result of
97% and by material experts 90%. Meanwhile, the response of students to the
product showed 96% and was in the interesting category. In addition, this product
has proven to be effective in improving students' understanding of concepts, as
evidenced by an average post-test score of 85, which is included in the complete
category. Thus, this augmented reality-based supplement book has proven to be
valid, interesting, and effective in helping the student learning process.

Keywords: Supplement Books, Augmented Relity, Concept Understanding, Food
Chain
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

IPAS ialah singkatan dari llmu Pengetahuan Alam dan Sosial. Dalam
pembelajaran IPAS terdapat mata pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) dan IPS
(Ilmu Pengetahuan Sosial) pendidikan dasar (Purnawanto, 2022). Materi ini
berfungsi sebagai pondasi untuk membantu siswa memahami ilmu pengetahuan
alam dan sosial secara lebih mendalam. Penggabungan ini didasarkan pada
pemahaman bahwa siswa di sekolah dasar cenderung melihat sesuatu secara
menyeluruh. Oleh karena itu, diharapkan dengan menggabungkan pembelajaran
IPA dan IPS, siswa dapat mengelola lingkungan alam dan sosial sebagai suatu

kesatuan yang utuh (Marwa dkk., 2023).

IPAS di tingkat sekolah dasar bertujuan untuk membangun pemahaman siswa
terhadap keterkaitan antara makhluk hidup, benda, dan peristiwa di alam, tujuannya
agar mereka terdorong untuk mengeksplorasi fenomena di sekitar, memahami alam
semesta, serta hubungan antara alam dan kehidupan manusia (Kementerian
Pendidikan, 2022). Ketika mempelajari lingkungan sekitar, siswa di jenjang
sekolah dasar melihat fenomena alam dan sosial sebagai satu kesatuan yang
terintegrasi. Siswa akan berlatih membiasakan diri dalam mengamati,
mengeksplorisasi, dan melakukan kegiatan yang mendorong kemampuan inkuiri
lainnya. Hal ini sangat penting sebagai dasar sebelum mereka mempelajari konsep-

konsep yang lebih spesifik (Ismail, 2021).



Salah satu materi yang terdapat dalam mata pelajaran IPAS kelas 5 Semester 1
di tingkat SD/MI adalah materi tentang ekosistem yang harmonis. Ada beberapa
fokus yang perlu diajarkan pada materi ekosistem, yaitu rantai makanan yang
penting dalam suatu ekosistem. Siswa diajak untuk mempelajari berbagai elemen
rantai makanan, seperti produsen, konsumen, dan pengurai, serta memahami
bagaimana interaksi antar komponen tersebut mempengaruhi kelangsungan hidup
ekosistem secara keseluruhan.

Fokus materi rantai makanan menekankan pada sebuah ekosistem dan makhluk
hidup menjadi sumber energi untuk makhluk hidup lainnya. Dalam capaian
pembelajaran dijelaskan sebagai berikut: (1) Pada Fase C, siswa dikenalkan dengan
sistem yaitu perangkat unsur yang saling terhubung dan berjalan sesuai aturan untuk
menjalankan fungsi tertentu, terutama yang berkaitan dengan hubungan antara alam
dan sosial dalam konteks kehidupan sehari-hari, (2) Siswa melakukan tindakan,
mengambil keputusan, atau menyelesaikan masalah sehari-hari berdasarkan
pemahaman mereka terhadap materi yang akan dipelajari (Kementerian
Pendidikan, 2022).

Materi rantai makanan yang diajarkan di kurikulum merdeka bertujuan untuk
memberikan pemahaman lebih kepada siswa mengenai hubungan antara makhluk
hidup dalam sebuah ekosistem. Terdapat beberapa tantangan dalam
mengimplementasikan pembelajaran ini, salah satunya tantangan tersebut
teridentifikasi melalui observasi awal di MI Nurul Ulum Arjosari mengenai bentuk
konkret proses rantai makanan.

Berdasarkan observasi awal peneliti, yang dilakukan pada hari selasa tanggal

21 Mei 2024 di MI Nurul Ulum Arjosari Malang, wali kelas 5B menjelaskan bahwa



sebagian besar kelas telah menerapkan kurikulum merdeka, termasuk di kelas 5.
Dalam pembelajaran IPAS ditemui kesulitan. Salah satu kesulitan yang dihadapi
adalah kurangnya pemahaman pada siswa mengenai bentuk konkret pada proses
rantai makanan. Dari temuan masalah tersebut, diketahui bahwa siswa mengalami
hambatan dalam memahami konsep. Pemahaman konsep materi merupakan
landasan penting dalam proses belajar (Hamdani dkk., 2012). Namun, pada
kenyataannya masih banyak siswa sering menghadapi kesulitan dalam memahami
konsep-konsep yang diajarkan di kelas. Kondisi ini dapat mempengaruhi prestasi
akademik mereka secara keseluruhan.

Siswa lebih suka melakukan atau mengamati sesuatu secara langsung, baik
melalui praktik untuk memperoleh pengalaman nyata. Selama ini, dalam
pembelajaran guru kelas 5B sudah memanfaatkan media pembelajaran dengan
cukup baik. Namun, media yang digunakan masih sederhana, terbatas pada buku
ajar, video YouTube, dan presentasi PowerPoint. Pemanfaatan media sudah
menarik, namun belum mampu memberikan pengalaman secara langsung.
Akibatnya, siswa tidak mendapatkan pengalaman secara langsung, sehingga sulit
untuk memahami materi dan cenderung cepat lupa. Pola pembelajaran yang terlalu
berpusat pada guru (teacher centered) juga membuat siswa lebih mudah bosan
dalam pembelajaran.

Siswa di MI Nurul Ulum Arjosari Malang sebagian besar juga mahir dalam
mengoprasikan gawai. Hal itu dikarenakan hampir semua siswa mendapat fasilitas
smartphone oleh orang tua mereka di rumah. Hal ini membuat siswa lebih antusias

saat belajar menggunakan perangkat teknologi. Keberadan fasilitas ini tidak hanya



membuat mereka mudah untuk menggunakannya, tetapi juga untuk meningkatkan
dalam proses belajar dengan menggunakan teknologi.

Kondisi fasilitas di MI Nurul Ulum Arjosari juga berpengaruh terhadap
penggunaan media pembelajaran. Di setiap ruang kelas sudah tersedia proyektor,
sehingga guru bisa menampilkan materi secara visual untuk mendukung proses
pembelajaran. Namun, di sekolah ini siswa tidak diperbolehkan membawa atau
menggunakan gawainya sendiri. Penggunaan gawai hanya diperbolehkan jika
memang dibutuhkan dalam pembelajaran dan itu pun menggunakan perangkat yang
disediakan oleh guru. Oleh karena itu, media pembelajaran yang dikembangkan
menggunakan teknologi augmented reality dirancang agar tetap bisa digunakan
secara fleksibel dengan bantuan alat dari guru tanpa menyalahi aturan sekolah.
Dengan begitu siswa bisa merasakan pengalaman belajar berbasis teknologi
meskipun tidak membawa gawai sendiri.

Mempertimbangkan karakteristik siswa dan keterbatasan metode pengajaran
guru, diperlukan alternatif pembelajaran yang sesuai. Menurut Arsyad, (2017)
media pembelajaran sangat penting digunakan dan dikelola untuk kebutuhan
pendidikan mencapai efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran. Dalam hal ini,
optimalisasi perangkat digital yang ada sangat penting. Kehadiran teknologi telah
memungkinkan guru dan siswa untuk berkomunikasi dan berinteraksi kapan saja
dan dimana saja (Szymkowiak dkk., 2021).

Peran teknologi dalam pembelajaran meliputi bahan ajar, alat bantu fasilitas
belajar, sumber informasi, dan media pembelajaran (Dzulgornain dkk., 2023).
Siswa dapat lebih aktif terlibat dalam proses belajar dengan memanfaatkan

teknologi secara efektif. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah dengan



mengembangkan buku suplemen berbasis augmented reality, yang dapat
memfasilitasi eksplorasi dan pengamatan siswa terhadap fenomena alam dan sosial
secara lebih interaktif. Pendekatan ini mendukung pengembangan kemampuan
pemahaman konsep siswa sambil mempertimbangkan karakteristik individu
mereka.

Buku suplemen adalah jenis bahan ajar cetak yang dirancang berdasarkan
kompetensi dasar yang perlu dicapai dalam proses pembelajaran (Masrur dkk.,
2017). Buku suplemen dapat diartikan sebagai buku tambahan yang berfungsi untuk
melengkapi penjelasan materi yang kurang pada buku utama, sehingga siswa dapat
mempelajari materi pembelajaran secara lebih menyeluruh (Arif & Rukmi, 2020).
Buku suplemen bisa mempermudah guru menyampaikan materi pembelajaran
karena disajikan dengan menarik (Asminah & Rukmi, 2020). Buku suplemen
merupakan bahan ajar cetak yang dengan mudah diakses dimana saja dan kapan
saja, dan mudah serta murah dalam perawatannya (Rahmawati, 2024).

Buku suplemen yang dikembangkan oleh peneliti terintegrasi dengan teknologi
augmented reality. Istilah Augmented Reality (AR) merupakan teknologi yang
mengintegrasikan objek virtual ke dalam lingkungan tiga dimensi nyata dan
menampilkan objek-objek virtual tersebut secara langsung (Azuma dkk., 2001).
Teknologi augmented reality (AR) sekarang sudah diterapkan di berbagai bidang
mulai dari hiburan hingga pendidikan, karena kemudahan aksesnya. augmented
reality (AR) berpotensi memberikan pengalaman unik kepada siswa, termasuk pada
mata pelajaran sains (Yenioglu dkk., 2023). Augmented reality memungkin siswa
untuk melihat dan berinteraksi dengan elemen digital yang ditambahkan ke

lingkungan fisik mereka (Sugiri dkk., 2023).



Penggunaan buku suplemen berbasis augmented reality bisa membantu siswa
dalam membayangkan objek abstrak pada materi rantai makanan karena mereka
bisa secara mandiri mengamati buku yang terintegrasi dalam teknologi augmented
reality (Abdillah dkk., 2020). Teknologi augmented reality juga bisa mendukung
proses pemelajaran siswa sekolah dasar karena memiliki tampilan visual yang
menarik (Latifah dkk., 2022).

Selanjutnya, keefektivitasan teknologi augmented reality dalam dunia
pendidikan telah dibuktikan oleh beberapa penelitian terdahulu, seperti Sukma dkk
(2023) menjelaskan media augmented reality layak dan valid dalam proses
pembelajaran dibuktikan hasil presentase uji para ahli secara berturut-turut sebagai
berikut, 93,99%, 85,99%, 91,25%, 92,5%, Santi dkk (2022) menjelaskan bahwa
hasil uji produk menunjukkan presentase berturut-turut sebesar 80%, 72,22%, 90%.
Hal ini mengindikasikan buku ajar augmented reality (AR) layak dan efektif untuk
digunakan dalam pembelajaran, Hidayat dkk (2024) menjelaskan buku teks
berbasis augmented reality sangat valid, praktis, dan efektif dalam menunjukkan
peningkatan keterampilan berfikir kritis, Wamepa dkk (2022) menjelaskan hasil
angket validasi ahli valid dengan nilai rata-rata isi 78% dan media 98%. Penilaian
yang didapat dari uji respons mahasiswa mendapat rata-rata 77% dan uji respon
dosen dengan nilai rata-rata 78%. Hal tersebut layak digunakan ,Octaviani dkk
(2022) menjelaskan produk layak digunakan dan dapat mendukung penguasaan
konsep berbasis teknologi, khususnya pada subtopik pengaruh konsentrasi reaktan
dan katalis terhadap laju reaksi kimia. Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu,
teknologi augmented reality terbukti efektif dan layak digunakan dalam dunia

pendidikan. Beberapa penelitian menunjukkan hasil mengenai validitas,



kepraktisan, dan keefektivitasan dalam pembelajaran. Persentase tinggi dari uji
materi, media, serta respon guru maupun siswa memperkuat kesimpulan bahwa
augmented reality dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Keseluruhan
data tersebut menunjukkan bahwa augmented reality merupakan teknologi yang
berpotensi meningkatkan kualitas pendidikan.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa augmented reality terbukti
valid, praktis, dan efektif dalam pembelajaran, keterbaruan dari penelitian ini
terletak pada pengembangan buku suplemen berbasis augmented reality yang tidak
hanya menampilkan informasi visual, tetapi juga menyajikan animasi interaktif
dengan objek 3D. Inovasi ini memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret
bagi siswa, karena mereka melihat secara langsung proses hubungan antar makhluk
hidup secara 3D. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menekankan pada
validitas dan keefektivan media, tetapi juga memperkuat pemahaman konsep secara
mendalam.

Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar ini akan difokuskan pada pembuatan
buku suplemen berbasis augmented reality. Buku ini diharapkan mampu
memberikan pengalaman langsung kepada siswa terkait materi yang sedang
dipelajari. Buku suplemen ini akan dirancang semenarik mungkin untuk menarik

perhatian siswa dan menghindari kebosanan dalam belajar.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah prosedur pengembangan buku suplemen berbasis augmented
reality (AR)?

Bagaimanakah tingkat kelayakan, dan kemenarikan produk pengembangan
buku suplemen berbasis augmented reality (AR)?

Bagaimanakah pemahaman siswa, sebelum dan sesudah belajar menggunakan

buku suplemen berbasis augmented reality (AR)?

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan

Tujuan dari penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai berikut:

Untuk mendeskripsikan prosedur pengembangan buku suplemen berbasis
augmented reality (AR).

Untuk mengetahui tingkat kelayakan, dan kemenarikan produk pengembangan
buku suplemen berbasis augmented reality (AR).

Untuk mengetahui pemahaman siswa sebelum dan sesudah belajar

menggunakan buku suplemen berbasis augmented reality (AR).

D. Manfaat Penelitian dan Pengembangan

1.

Manfaat dari penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai berikut :

Manfaat Teoritis
Buku suplemen berbasis AR ini diharapkan mampu menjadi alternatif

pemecahan masalah pembelajaran IPAS.



2. Manfaat Praktis

a) Bagi Siswa
Buku suplemen berbasis AR ini diharapkan dapat membantu
meningkatkan pemahaman siswa mengenai konsep materi rantai makanan.
Membantu memahami lebih dalam materi yang disampaikan mengenai
pelajaran IPA yang masih sulit dipahami.

b) Bagi Guru
Buku suplemen berbasis AR ini dikembangkan agar mampu memfasilitasi
guru untuk menyampaikan materi dengan pembelajran yang lebih
interaktif, menarik, dan menyenangkan.

c) Bagi Peneliti
Buku suplemen berbasis AR ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk
meningkatkan pengetahuan serta pengalaman peneliti dalam upaya

memecahkan masalah pembelajaran.

E. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan

Pengembangan buku suplemen berbasis augmented reality ini diasumsikan
dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep materi rantai makanan.
Selanjutnya, berikut merupakan batasan atau fokus penelitian dan pengembangan

buku suplemen berbasis augmented reality pada mata pelajaran IPAS:

1. Buku suplemen ini memuat satu materi, yaitu tentang Rantai Makanan sebagai

salah satu hal penting dalam ekosistem di bumi.
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Buku suplemen ini akan digunakan untuk mengukur pemahaman konsep
materi pada materi rantai makanan sebagai salah satu hal penting dalam
ekosistem di bumi.

Subjek yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah siswa kelas 5B di Ml
Nurul Ulum Arjosari.

Pengembangan produk hanya sampai uji coba di sekolah, tidak sampai tahap

produksi masal.

F. Spesifikasi Produk

Adapun spesifikasi produk dari pengembangan buku suplemen berbasis

augmented reality materi mata pelajaran IPAS di MI Nurul Ulum Arjosari:

1.

Produk dalam pengembangan ini adalah buku suplemen yang dirancang
semenarik mungkin menggunakan aplikasi Canva dan berbentuk cetak
sebanyak 20.

Terdapat 15 halaman tentang materi rantai makanan kelas 5 semester 1 dan
disesuaikan dengan capaian pembelajaran dalam kurikulum merdeka.

Dicetak dengan jenis art paper glossy dengan ukuran A5 dengan soft cover
untuk sampul depan dan belakang.

Jenis huruf yang digunakan yaitu adigiana toybox dan montserrat.

Terdapat 5 gambar yang dapat dipindai dengan augmented reality.

Augmented reality dikembangkan dengan aplikasi Unity.

Untuk memindai augmented reality, diperlukan gawai yang telah terinstal
aplikasi Unity, kemudian kemera pada gawai diarahkan ke gambar yang telah

disediakan.



G. Orisinalitas Pengembangan

Tabel 1. 1 Orisinalitas Pengembangan

11

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Orisinalitas Penelitian
1 Crisna Wijaya Sukma, | Gede 1. Jenis Penelitian R&D 1. Materi sistem tata surya Penelitian dan pengembangan ini
Margunayasa, Basilius Raden 2. Media berbasis augmented 2. Kelas6 SD akan mengembangkan buku
Werang, “Pengembangan Media reality suplemen yang memuat mata
Pembelajaran Digital Augmented 3. Jenjang sekolah dasar pelajaran lImu Pengetahuan Alam
Reality Berbasis Android Pada 4. Pembelajaran IPA dan Sosial (IPAS) pada kelas 5.
Materi Sistem Tata Surya Untuk Buku suplemen ini berbasis
Siswa Kelas VI Sekolah Dasar”, 2023 Augmented Reality (AR) dengan
2 Lilis Novia Santi, Nuriman, dan 1. Jenis Penelitian R&D 1. Materi sistem tata surya dan desain yang menarik, sehingga
Kenid Mahmudi, “Pengembangan 2. Media berbasis augmented benda langit siswa dapat memahami materi
Buku Ajar Berbasis Augmented reality 2. Kelas6 SD dengan lebih baik.
Reality (AR) Menggunakan Assemblr | 3. Jenjang sekolah dasar
Apps Pada Tema 9 “Menjelajah 4. Pembelajaran IPA
Angkasa Luar” Kelas VI Sekolah
Dasar”, 2022
3 Aprilia Lulita Nadya Hidayat, Nur 1. Jenis Penelitian R&D 1. Materi kalor dan
Ahmad, Zainur Rasyid Ridlo, 2. Media berbasis augmented perpindahannya
Pramudya Dwi Aristya Putra, Firdha reality 2. Kelas 7 SMP
Yusmar, “Developing an Augmented | 3. Pembelajaran IPA
Reality-Based Textbook on Heat and
Transfer Materials to Improve
Students Critical Thinking Skills”,
2024
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No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Orisinalitas Penelitian

4 Aromadon Wamepa, Erimson 1. Model Penelitian R&D 1. Materi mekanika dan
Siregar, Margaretha Karolina Sagala, | 2. Media augmented reality termodinamika dasar
“Pengembangan Augmented Reality
Sebagai Media Pendukung Praktikum
Mekanika dan Termodinamika
Dasar”, 2022

5 Laurensia Octaviani, Johnsen Harta, | 1. Model Penelitian R&D 1. Materi reaksi kimia
Gevin Yeri Winarta, “Development of | 2. Media augmented reality
Assemblr Edu-Assisted Augmented 3. Pembelajaran IPA
Reality Learning Media On The
Topic of Effect of Reactant’s
Concentration and Catalyst on
Reaction Rate”, 2022

6 Rachmawati, Rina Wijayanti dan 1. Model Penelitian R&D 1. Materi bangun ruang
Asri Putri Anugraini “Pengembangan | 2.  Media berbasis augmented
eksplorasi MAR (Matematika reality
Augmented Reality) dengan 3. Jenjang sekolah dasar
Pengauatan Karakter pada Materi
Bangun Ruang Sekolah Dasar”, 2020

7 Sri Susanto, “Pengembangan Bahan | 1. Model Penelitian R&D 1. Materi organ gerak hewan
Ajar Digital Berbasis Discovery 2. Media berbasis augmented |2. Meningkatkan kemampuan
Learning dengan Augmented Reality reality berfikir kritis
Untuk Meningkatkan Kemampuan 3. Pembelajaran IPA
Berfikir Kritis Pada Pembelajaran 4. Jenjang sekolah dasar
IPA di Sekolah Dasar”, 2022 5. Kelasb

8 Sila Amelia, “Pengembangan Modul | 1. Model Penelitian R&D 1. Materi Bangun Ruang
Bermuatan Teknologi Augmented 2. Media berbasis augmented |2. Kelas4 SD
Reality Dengan Puzzle Pada Materi reality
Bangun Ruang”, 2022 3. Jenjang sekolah dasar

9 Irwan Wijaya Arianto, Awanis 1. Model Penelitian R&D 1. Materi sistem indra
Hidayati, Aditya 2. Media berbasis augmented pendengaran
Pratama,”Pengembangan Aplikasi reality 2. Kelas 11 SMA
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No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Orisinalitas Penelitian

Augmented Reality Berbasis Android | 3. Pembelajaran IPA
Materi Sistem Indra Pendengaran
Pada Manusia”, 2023

10 Valentina Rossi Wibowo, Kharisma 1. Model Penelitian R&D 1. Materi Penggolongan Hewan
Eka Putri, Bagus Amirul Mukmin, 2. Media berbasis augmented
“Pengembangan Media reality
Pembelajaran Berbasis Augmented 3. Pembelajaran IPA
Reality Pada Materi Penggolongan 4. Kelasb
Hewan Kelas V Sekolah Dasar”,
2022

Kesimpulan :

Penelitian sebelumnya telah memanfaatkan augmented reality sebagai media pembelajaran, dengan fokus utama pada penggunaan
keefektivitasan media itu sendiri. Dengan demikian, penelitian dan pengembangan ini memiliki keterbaruan dengan berbasis
augmented reality dengan desain menarik disertai video informatif yang bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman
konsep pada materi rantai makanan di kelas 5 MI Nurul Ulum Arjosari.
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H. Definisi Istilah

Penulisan dari definisi istilah ini bertujuan untuk meminimalisir terjadinya
kesalahan ketika memahami istilah pada penelitian. Sesuai dengan judul penelitian
“Pengembangan Buku Suplemen Berbasis Augmented Reality Pada Materi Rantai
Makanan Untuk Siswa Kelas 5 MI Nurul Ulum Arjosari”, dapat dipaparkan adalah

sebagai berikut:

1. Buku suplemen adalah buku tambahan dirancang sebagai pelengkap penjelasan
materi pada buku utama, sehingga siswa dapat mempelajari materi
pembelajaran secara lebih menyeluruh.

2. Augmented reality merupakan teknologi yang terdapat gambar yang dapat
dipindai dengan kamera dalam gawai. Augmented reality adalah teknologi
yang mengintegrasikan objek virtual ke dalam lingkungan tiga dimensi nyata
dan menampilkan objek-objek virtual tersebut secara langsung.

3. Materi rantai makanan adalah materi IPAS kelas 5 semester 1 yang mencakup
tentang sebuah ekosistem dan makhluk hidup menjadi sumber energi untuk
makhluk hidup lainnya.

4. Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa dalam aspek kognitif untuk
memahami suatu konsep materi tertentu sehingga dapat mendukung

pencapaian hasil belajar selama proses pembelajaran.



Sistematika Penulisan
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Berikut adalah penjelasan mengenai sistematika penulisan pada penelitian ini,

terdapat enam bab, agar mempermudah pembaca dalam memahami isi penelitian.

Berikut merupakan pemaparan sistematika penulisan pada penelitian ini:

Tabel 1. 2 Sistematika Penulisan

BAB

Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN

Bab awal ini merupakan bagian awal
yang mencakup beberapa komponen
seperti  latar belakang, rumusan
masalah yang ingin dipecahkan, tujuan
dari penelitian, manfaat penelitian,
asumsi yang mendasari penelitian,
spesifikasi produk, originalitas
penelitian,  definisi  istilah  yang
digunakan, serta sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab dua adalah bab yang berisikan
tentang kajian teori yang terdiri dari
pengembangan  buku  suplemen,
berbasis augmented reality. Serta
menjelaskan terkait kajian teori yang
mengacu pada perspektif dalam islam,
dan kerangka berpikir.

BAB IlIl METODE PENELITIAN
DAN PENGEMBANGAN

Bab  tiga  berisikan  deskripsi
keseluruhan mengenai metodologi
yang dilakukan para peneliti dan
pengembang, meliputi jenis dan model

pengembangan, prosedur
pengembangan, pengujian  produk
penelitian, jenis data penelitian,

instrumen dan teknik pengumpulan
data, serta analisi pada penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN
PENGEMBANGAN

Sistematika pembahasan pada BAB 1V
hasil yang berisi pemaparan hasil
proses pengembangan, penyajian data
validasi yang meliputi validasi asli
materi dan validasi ahli media dan
pemaparan hasil uji coba lapangan.

BAB V PEMBAHASAN

Sistematika pembahasan pada BAB V
yaitu pembahasan lebih rinci dari hasil
pengembangan yang telah dipaparkan
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BAB

Sistematika Penulisan

pada BAB IV mengenai produk yang
dikembangkan  dan  peningkatan
pemahaman konsep siswa.

BAB VI PENUTUP

Sistematika pembahasan pada BAB VI
yaitu penutup yang berisi kesimpulan
dan saran penelitian.




BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Bahan ajar

a.

Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan seperangkat yang digunakan oleh guru dan
siswa dalam mendukung proses pembelajaran. Di dalam bahan ajar ini
terdapat berbagai konten, seperti materi pembelajaran, metode pengajaran,
serta kriteria dan cara evaluasi. Secara umum, bahan ajar dipahami sebagai
materi pembelajaran yang disusun secara sistematis berdasarkan prinsip-
prinsip pendidikan, sehingga memudahkan guru dan siswa dalam proses
pembelajaran. Dengan maksud disusun secara urut untuk mempermudah
siswa dalam belajar (Magdalena dkk., 2020).

Jadi bahan ajar mencakup semua jenis materi pelajaran yang disusun
secara sistematis, bertujuan untuk mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran serta digunakan guru dan siswa untuk mencapai
keberhasilan proses belajar.

Fungsi Bahan Ajar

Bahan ajar memiliki dua fungsi, yaitu untuk guru dan siswa. Bahan
ajar bagi guru berfungsi untuk mengehmat waktu selama proses
pembelajaran, mengubah guru berperan menjadi seorang fasilitator,
meningkatkan kualitas pembelajaran, serta menjadi alat evaluasi untuk

menilai keberhasilan proses pembelajaran.

17



18

Sedangkan bahan ajar berfungsi untuk untuk melatih kemandirian
siswa pada proses pembelajaran, karena mudah diakses kapanpun dan
dimanapun, dapat menjadi sumber tambahan dalam belajar, dan dapat
membantu siswa dalam mengembangkan pengetahuan sesuai dengan

minat dan bakat mereka (Kelana & Fadly, 2019).

. Jenis-jenis Bahan Ajar

Menurut Prastowo dalam Magdalena dkk., (2020) jenis dari bahan
ajar jika dilihat dari sifatnya maka dikelompokan menjadi empat macam,
yaitu:

1) Bahan ajar berbasis cetak
Bahan ajar cetak ini disajikan dalam bentuk fisik atau cetakan,
biasa digunakan dalam konteks pendidikan untuk mendukung proses
pembelajaran. Yang termasuk kategori bahan ajar cetak ini adalah
buku, panduan belajar siswa, buku kerja siswa, majalah, koran, dan
lain sebagainya.
2) Bahan ajar berbasis teknologi
Bahan ajar bebasis teknologi ini disajikan dalam bentuk digital
dan menggunakan berbagai perangkat teknologi untuk mendukung
proses pembelajaran. Yang termasuk dalam bahan ajar teknologi
yaitu film, video, video interaktif, multimedia, dan lain sebagainya.
3) Bahan ajar yang digunakan untuk praktik

4) Bahan ajar yang dibutuhkan untuk keperluan interaksi manusia
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2. Buku Suplemen
a. Pengertian Buku Suplemen

Buku suplemen adalah buku tambahan yang berfungsi untuk
melengkapi buku yang sudah tersedia. Buku ini dirancang agar bisa
membantu guru dan pada proses pembelajaran. Buku suplemen juga
merupakan bahan ajar yang memiliki kelebihan dibandingkan dengan
lainnya. Buku penunjang ini memuat penjelasan materi yang belum ada
pada buku utama, sehingga siswa dapat belajar dengan menyeluruh
mengenai materi pembelajaran. Penjelasan yang kurang rinci dapat
membuat siswa kurang memahami konsep materi (Arif & Rukmi, 2020).

Berdasarkan pendapat yang telah dijelaskan diatas, dapat
disimpulkan bahwa buku suplemen merupakan bahan ajar cetak yang
disusun sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Buku
suplemen juga digunakan untuk melengkapi buku utama untuk
memperluas pengetahuan siswa terkait materi yang sedang dipelajari.

b. Karakteristik Buku Suplemen

Karakteristik buku suplemen dapat dilihat dari perannya sebagai
sumber informasi tambahan yang melengkapi materi pada buku utama.
Adapun karakteristiknya yaitu sebagai berikut: (1) Fokus buku suplemen
adalah menambah pengetahuan guru serta siswa pada pembelajaran, (2)
sebagai buku pelengkap bukan sumber utama, (3) bukan sebagai sumber
belajar yang utama, (4) kegunaan buku tidak tinggi dalam hal sebagai alat

dukung, (5) tidak wajib sebagai alat bantu guru (Furgan & Sapto, 2023).
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Berdasarkan karakteristik tersebut disimpulkan, buku suplemen ini
dibuat sebagai buku pelengkap atau buku tambahan yang mendukung
proses pembelajaran, tetapi tidak sebagai buku utama. Kegunaan buku ini
tertelat pada bahan tambahan untuk memperkaya pemahaman materi pada
siswa, namun penggunaannya tidak selalu diperlukan setiap situasi
pembelajaran.

Fungsi Buku Suplemen

Buku suplemen adalah buku tambahan bagi siswa maupun guru
untuk mempermudah proses pembelajaran. Adapun fungsi dari buku
suplemen sendiri yaitu sebagai berikut: (1) untuk mengembangkan materi
dan program dalam struktur kurikulum pendidikan, (2) sebagai alat untuk
membantu guru dalam proses pembelajaran, (3) memudahkan guru dan
siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran, (4) sebagai sarana untuk
membuat pembelajaran lebih efisien dan efektif (Azizah, 2019). Buku ini
tidak wajib dimiliki oleh siswa maupun guru, namun dapat membantu
memperluas pemahaman dan pengetahuan siswa terkait yang dibahas
dalam buku utama.

Oleh karena itu, dapat disumpulkan bahwa buku ini berperan
sebagai alat bantu yang memudahkan siswa dalam memahami konsep
yang dianggap rumit. Buku ini juga membantu memberikan alternatif bagi
guru untuk mengembangkan metode pengajaran yang lebih menarik,

sehingga proses pembelajaran tidak terpaku pada buku teks utama saja.
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d. Kelebihan dan Kekurangan Buku Suplemen

Kelebihan dari buku suplemen adalah kemampuannya menjadi alat
pendukung pembelajarran yang fleksibel, sehingga dapat digunakan kapan
pun dan di mana pun. Selain itu, buku ini juga sangat praktis digunakan
oleh guru maupun siswa karena bentuknya mirip dengan buku ajar pada
umumnya (Soleha dkk., 2017). Meskipun demikian, buku suplemen tidak
bisa menggantikan buku utama sebagai bahan ajar, karena fungsinya
hanya sebagai buku penunjang atau tambahan dalam proses pembelajaran.
Buku suplemen juga harus disusun secara sistematis agar tidak

membingungkan siswa dalam proses pembelajaran (Arif & Rukmi, 2020).

3. Augmented Reality 3D
a. Pengertian Augmented Reality

Augmented reality ialah suatu teknologi yang mampu
mengintregasikan dunia nyata dengan dunia virtual pada tiga dimensi
(Robianto dkk., 2022). Augmented reality merujuk ke teknologi yang
mengintegrasikan elemen digital dengan lingkungan fisik atau dunia nyata.
Dulunya, augmented reality hanya ditemukan dalam bidang teknik. Pada
awalnya pengembangan sistem augmented reality digunakan untuk
eksperimen serta disesuaikan untuk mencapai tujuan tertentu, seperti untuk
memperbaiki kerusakan. Kini, augmented reality telah merambah berbagai
sektor seperti hiburan, industri, dan juga termasuk dunia pedidikan

(Mahartika e dkk., 2023).
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Oleh Kkerana itu, dapat disimpulkan bahwa augmented reality
merupakan teknologi yang dapat menggabungkan antara dunia virtual
dengan dunia nyata, baik dalam dua dimensi maupun tiga dimensi. Proses
ini dilakukan melalui perangkat elektroik tertentu untuk memindai
menggunakan sensor, sehingga elemen-elemen tersebut dapat
diproyeksikan secara langsung ke dunia nyata.

Karakteristik Augmented Reality

Augmented reality tedapat tiga karakteristik utama, yaitu sebagai
berikut: (1) mampu menggabungkan dunia nyata ke dunia virtual, dengan
hal ini augmented reality dapat menciptakan pengalaman interaktif yang
mendalam. Pengguna bisa melihat gambar digital atau informasi tambahan
yang ditampilkan di atas dunia nyata melalui perangkat atau gawai, (2)
memungkinan interaksi secara langsung, seperti pengguna dapat
menyentuh, menggerakkan objek yang sebenarnya hanya ada dalam dunia
maya, namun memungkinkan pengalaman interaksi yang lebih nyata, (3)
dapat ditampilkan dalam bentuk tiga dimensi, hal ini menciptakan
pengalaman visual yang lebih mendalam, sehingga membantu siswa dalam
memahami materi yang mereka pelajari (Setiawan, 2021).

Manfaat Augmented Reality

Augmented reality memiliki berbagai manfaat yang luas dan

beragam dalam berbagai bidang dan terus berkembang karena kemajuan

teknologi. Berikut beberapa manfaat utamanya:
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1) Dapat meningkatkan pengalaman pengguna untuk mengalami dunia
nyata dengan bantuan virtual.

2) Meningkatkan pendidikan yang lebih interaktif untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih menarik untuk memahami konsep yang lebih
baik

3) Memberikan manfaat dalam hal pemeliharaan dan perbaikan bagi para
teknisi.

4) Meningkatkan keakuratan pada bidang medis untuk navigasi bedah.

5) Meningkatkan dalam hal seni dan hiburan yang dapat membuka
peluang baru yang lebih interaktif.

d. Kelebihan dan Kekurangan Augmented Reality
Meskipun augmented reality merupakan teknologi terbaru, terdapat
kelebihan dan kekurangannya. Kelebihan dari augmented reality meliputi
interaktif, penggunaan yang efisien, kemudahan dalam membuat model
objek, serta kemudahan dalam pengoprasiannya. Namun, augmented
reality juga memiliki beberapa kekurangan, seperti sensitivitas terhadap
perubahan sudut pandang, serta kebutuhan perangkat yang memerlukan

ruang penyimpanan yang besar (Mustagim & Kurniawan, 2017).

4. Rantai Makanan

Salah satu topik yang diajarkan dalam pembelajaran IPAS di kelas V SD
yaitu materi “rantai makanan”. Materi ini yaitu materi bab kedua semester

ganjil kelas VV SD. Materi yang diajarkan sesuai dengan buku modul yang
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ditunjukkan oleh guru sebagaimana pembelajaran. Kompetensi dari materi
rantai makanan sendiri yaitu, siswa dapat menganalisis hubungan antar
komponen ekosistem. Dengan adanya materi rantai makanan ini diharapkan
siswa dapat menganalisis peran makhluk hidup dalam rantai makanan dengan
tepat.

Dalam suatu ekosistem, makhluk hidup saling terhubung melalui aliran
energi yang berpindah dari satu makhluk ke makhluk yang lain. Energi ini
biasanya berasal dari makanan dan membentuk sebagai rantai makanan. Rantai
makanan menggambarkan proses perpindahan energi yang dimulai dari satu
makhluk hidup ke makhluk hidup lain dalam ekosistem. Dalam sistem ini,
setiap makhluk memiliki peran tertentu, seperti produsen, konsumen, atau
pengurai, untuk menjaga keseimbangan ekosistem (Ghaniem dkk., 2021).

a.  Komponen Rantai Makanan
1) Produsen
Produsen ialah makhluk hidup yang memiliki kemampuan membuat
makanan sendiri melalui fotosintesis, contohnya tumbuhan hijau.
Tumbuhan mengubah energi cahaya menjadi sumber energi
makanan, melalui bantuan sinar matahari.

2) Konsumen

Konsumen adalah makhluk hidup yang mampu mendapatkan energi
dengan memakan makhluk lain. Konsumen terbagi menjadi tiga

jenis:
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a) Konsumen Primer
Konsumen primer adalah jenis hewan herbivora (pemakan
tumbuhan) yang memakan produsen. Contohnya adalah kelinci,
sapi, atau belalang.

b) Konsumen Sekunder
Konsumen sekunder adalah jenis hewan karnivora (pemakan
daging) yang memakan konsumen primer. Contohnya adalah
burung elang

c) Konsumen Tersier
Konsumen tersier adalah jenis hewan karnivora yang memakan
konsumen sekunder. Contohnya adalah harimau.

3) Pengurai

Pengurai adalah makhluk hidup yang bertugas menguraikan sisa-sisa

organisme yang sudah mati. Contoh pengurai adalah jamur, bakteri,

dan cacing tanah. Mereka mengembalikan nutrisi ke tanah yang

kemudian digunakan oleh produsen (tumbuhan) untuk berkembang.

b.  Contoh Rantai Makanan
1) Rantai Makanan di Sawah:
Tumbuhan padi (produsen) dimakan tikus (konsumen primer)
dimakan ular (konsumen sekunder) dimakan elang (konsumen

tersier) pengurai.



26

2) Rantai Makanan di Laut:
Fitoplankton (produsen) dimakan ikan kecil (konsumen primer)
dimakan ikan besar (konsumen sekunder) dimakan Hiu (konsumen

tersier) pengurai (Ghaniem dkk., 2021).

5. Pemahaman Konsep

a. Pengertian Pemahaman Konsep

Aktivitas belajar di dalam kelas merupakan bagian penting dalam
dunia pendidikan, karena secara langsung dapat mempengaruhi
keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar. Proses belajar yang
kreatif dan beragam dapat membantu siswa lebih mudah memahami
konsep dan menguasai materi dengan baik. Siswa yang memiliki
pemahaman suatu konsep akan terbantu untuk berfikir secara ilmiah dalam
menyelesaikan berbagai masalah yang mereka temui. Memahami konsep
bertujuan agar siswa mampu menghubungkan berbagai konsep,
menerapkan konsep, serta mengevaluasi hasil tugas yang telah mereka
selesaikan (Putri dkk., 2020).

Kemampuan dalam memahami konsep ialah keterampilan siswa
dalam menguasai materi yang telah dipelajari. Siswa dapat membuktikan
penguasaanya dengan menjelaskan materi tersebut menggunakan bahasa

mereka sendiri, tanpa bergantung pada sumber utama. Pemahaman ini
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merupakan hasil dari proses pembelajaran yang telah mereka lalui
(Alighiri dkk 2018).

Dari penjelasan di atas, pemahaman konsep dapat diartikan sebagai
kemampuan siswa dalam aspek kognitif untuk memahami suatu konsep
materi tertentu sehingga dapat mendukung pencapaian hasil belajar selama
proses pembelajaran.

Indikator Pemahaman Konsep

Proses penyampaian suatu ide dengan menggunakan bahasanya
sendiri tanpa berpatokan pada buku utama dapat diartikan sebagai
pemahaman konsep. Indikator pemahaman konsep menurut Andreon &
Krathwohl dalam (Absa & Anas, 2024) terdapat tujuh kategori dalam
memahami aspek kognitif yaitu sebagai berikut:

1) Mengklasifikasikan (classifying)

2) Menafsirkan (interprenting)

3) Meringkas (summarizing)

4) Memberikan contoh (exemplifying)

5) Membandingkan (comparing)

6) Menarik referensi/menyimpulkan (inferring)
7) Menjelaskan (explaning)

Dalam penjabaran tersebut dijelaskan bahwa konsep memegang
peran penting dalam proses belajar mengajar. Konsep juga perlu dimiliki
oleh siswa untuk mendukung pencapaian hasil belajar, yang nantinya

digunakan sebagai dasar evaluasi pembelajaran.
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B. Perspektif Teori dalam Islam

1.

IImu Pengetahuan Alam

Secara konseptual, penerapan islam dalam pendidikan ilmu pengetahuan
alam berarti jalan menuju Tuhan, asalkan sebelumnya telah memahami tujuan
utama hidup di dunia untuk mencapai kehidupan di akhirat. Oleh karena itu,
mempelajari ilmu yang berkesinambungan antara dunia dan kahirat itu sangat
penting. Dengan mempelajarinya, manusia dapat memahami cara terbentuknya
alam, menjalankan berbagai proses, serta menghasilkan sesuatu untuk
keperluan hidup (Nahadi dkk., 2011). Pemahaman nilai-nilai islam dalam Al-
Qur’an adalah penggabungan prinsip islam ke pendidikan sains. Dalam Al-

Qur’an menjelaskan di Surah Al-Anbiya ayat 30.
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Terjemahan: “Apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan
bumi, keduanya, dahulu menyatu, kemudian Kami memisahkan keduanya dan
Kami menjadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air? Maka, tidaklah

mereka beriman?”””
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Media Pembelajaran

Menurut perpektif Islam, media pembelajaran sudah diterapkan sejak
masa Nabi Muhammad SAW. Beliau menggunakan media pembelajaran untuk
menyampaikan ajaran islam kepada para sahabatnya. Al-Qur’an juga
memberikan landasan kepada setiap orang untuk mempelajarinya. Dalam Al-

Qur’an menjelaskan pada Surah An-Nahl ayat 44.
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Terjemahan : “Kami turunkan kepadamu Al-Qur’an, agar kamu menerangkan
pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya

mereka memikirkan.”

Pemahaman Konsep

Sebagai makhluk hidup yang dikaruniai akal memiliki tanggung jawab
untuk memahami. Dalam Al-Qur’an menjelaskan pada Surah Al-Ghasyiyah

ayat 17-20.
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Terjemahan : “Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia
diciptakan, Dan langit, bagaimana ia ditinggikan?, Dan gunung-gunung,

bagaimana ia ditegakkan?, Dan bumi, bagaimana ia dihamparkan?”’

Dalam ayat tersebut, Allah memerintahkan manusia untuk melihat dan

berpikir akan ciptaan-Nya.
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BAB Il

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan penelitian dan pengembangan ini adalah
Research and Development (R&D). Research and Development (R&D) adalah
metode penelitian untuk mengembangkan dan menguji produk yang nantinya akan
dikembangkan dalam dunia pendidikan (Maydiantoro, 2021). Peneliti memilih
model Lee & Owens ini karena prosedur dan aspek pengembangannya lebih

spesifik dalam mengembangkan buku suplemen.

B. Model Pengembangan

Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini yaitu model Lee &
Owens. Peneliti memilih model Lee & Owens karena model ini secara khusus
dirancang untuk pengembangan multimedia pembelajaran. Model tersebut terdiri
dari 5 tahapan, yakni: (1) Assement/Analysis, (2) Design, (3) Development, (4)
Implementation, (5) Evalution (Lee & Owens, 2004). Berikut adalah langkah-

langkah model Lee & Owens.

32
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Multimedia Instructional Design Process

‘ Assessment/analysis ‘

!

MNeeds | ——| Front-end
assessment analysis

Implementation

Development

Gambar 3. 1 Bagan Lee Owens
C. Prosedur Pengembangan

Tahapan yang dilakukan dalam model Lee & Owens akan dijelaskan secara

rinci sebagai berikut:

1. Penilaian/Analisis (Assessment/Analysis)

Pada tahap Assessment/Analysis terdiri dari dua tahap yaitu Need
assessment (penilaian kebutuhan) dan Front-end analysis (analisis awal akhir).
Pada tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada di
sekolah serta menganalisis kebutuhan siswa. Pada tahap awal ini eneliti
melaksanakan observasi awal dan wawancara dengan wali kelas 5B di Ml
Nurul Ulum Arjosari.

Berdasarkan pengamatan awal pada kelas 5B MI Nurul Ulum Arjosari
ditemukan masih terdapat siswa yang belum mampu memahami materi dengan
baik pada materi rantai makanna. Serta hasil wawancara dengan guru kelas
dimana nilai pada materi rantai makanan masih dibawah rata-rata dengan nilai

dibawah 75. Setelah mengetahui permasalahan tersebut, maka peneliti
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mendapatkan acuan untuk mengembangkan buku suplemen berbasis
augmented reality untuk meningkatkan pemahaman konsep pada materi rantai
makanan pada siswa.

Tahap Design (perencanaan)

Pada tahap perencenaan, peneliti menyusun rencana penelitian dan
merancang pembuatan buku suplemen berbasis augmented reality. Langkah-
langkah pada tahap ini mencakup penetapan tujuan pembelajaran, penyusunan
kerangka awal produk, dan menentukan evaluasi setelah produk digunakan
dalam pembelajaran.

Tahap Development (pengembangan)

Pada tahap pengembangan produk ini, peneliti melakukan pembuatan
desain produk yaitu buku suplemen berbasis augmented reality berupa desain
sampul, isi materi, pemilihan warna, pemilihan jenis huruf, gambar yang akan
dipindai, desain tata letak pada setiap halaman, background menggunakan
aplikasi Canva. Untuk memindai augmented reality, peneliti menggunakan
aplikasi Unity.

Tahap Implementation (implementasi)

Pada tahap implementasi ini, peneliti melakukan proses validasi untuk
mengevaluasi produk kepada para ahli yang telah ditentukan. Ahli tersebut
meliputi validator ahli media dan validator ahli materi. Dokumen yang
diberikan kepada tim validator meliputi buku suplemen berbasis augmented
reality, instrumen pre-test dan post-test, dan instrumen angket validasi. Peneliti

juga melakukan pre-test kepada siswa kelas 5B di MI Nurul Ulum Arjosari
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untuk mengetahui tingkat pemahaman awal siswa sebelum buku suplemen
berbasis augmented reality diujicobakan.
5. Tahap Evaluation (evaluasi)
Pada tahap evaluasi ini, peneliti melakukan perbaikan pada buku
suplemen berbasis augmented reality berdasarkan penilaian dari validator
melalui angket yang telah diberikan, agar buku suplemen berbasis augmented

reality siap untuk diujicobakan.

D. Uji Produk
1. Uji Ahli (Validasi Ahli)

a. Desain Uji Ahli
Peneliti membutuhkan validasi untuk menilai sejauh mana
kelayakan produk yang telah dikembangkan. Setelah produk selesai
dikembangkan, selanjutnya peneliti melakukan uji validasi produk dengan
menyediakan produk dan angket yang berisi aspek penilaian produk. Hasil
validasi dari ahli media dan ahli materi akan digunakan sebagai umpan balik
untuk memperbaiki produk agar memenuhi standar minimal yang
dibutuhkan.
b. Subjek Uji Ahli
Subjek uji ahli dalam penelitian dan pengembangan ini terdiri dari
dua jenis validator ahli media dan validator ahli materi. VValidator ahli media
adalah Ibu Vannisa Aviana Melinda, M.Pd yang menjabat sebagai dosen di

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, sementara validator ahli materi



36

adalah Ibu Ulfa Maisyaroh, S.Pd, yang merupakan guru mata pelajaran
IPAS di MI Nurul Ulum Arjosari. Keduanya adalah individu yang

berpengalaman dan memiliki keahlian yang sesuai dengan bidangnya.

2. Uji Coba

a. Desain Uji Coba
Uji coba produk dalam penelitian dan pengembangan ini terdiri dari
dua tahapan. Pada tahap pertama, peneliti melakukan uji coba validasi
produk kepada ahli media dan ahli materi. Setelah mendapatkan masukan
dari validator dan melakukan revisi, selanjutnya peneliti melakukan tahap
uji coba produk kepada siswa serta memberikan angket berisi post-test
untuk mengukur pemahaman siswa setelah menggunakan produk tersebut.
Selain itu siswa juga diberikan angket kemenarikan untuk mengetahui
tingkat kemenarikan dari produk tersebut.
b. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba dalam penelitian dan pengembangan merupakan

siswa di kelas 5B MI Nurul Ulum Arjosari yang berjumlah 25 siswa.

E. Jenis Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian dan pengembangan buku suplemen

berbasis augmented reality ini adalah data kualitatif dan kuantitatif yaitu:

1. Data kualitatif, berupa hasil observasi dan wawancara di kelas 5B MI Nurul
Ulum Arjosari selain itu juga masukan kritik dan masukan dari validator ahli

media dan ahli materi.
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2. Data kuantitatif, berupa angket penilaian dari validator ahli media dan validator
ahli materi, hasil dari pre-test dan post-test dijadikan acuan untuk mengetahui
tingkat pemahaman siswa sebelum dan sesudah menggunakan buku suplemen
berbasis augmented reality, dan angket kemenarikan untuk mengetahui tingkat

kemenarikan produk.

F. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian dan

pengembangan ini meliputi:

1. Observasi awal 25 butir indikator

2. Lembar wawancara berisi 12 butir pertanyaan

3. Lembar angket validasi oleh ahli media berisi 20 pernyataan
4. Lembar angket validasi oleh ahli materi berisi 20 pernyataan
5. Lembar angket untuk respon siswa berisi 20 pernyataan

6. Lembar pre-test yang berisi 10 butir soal pilihan ganda

7. Lembar post-test yang berisi 15 butir soal pilihan ganda

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian dan pengembangan

ini adalah sebagai berikut:
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Observasi

Observasi dilakukan pada hari selasa tanggal 24 Oktober 2024 di kelas
5B MI Nurul Ulum Arjosari. Observasi awal ini peneliti melakukan
pengamatan terhadap karakteristik siswa saat kegiatan pembelajaran di kelas.
Wawancara

Wawancara dilakukan pada hari selasa tanggal 24 Oktober 2024 di kelas
5B MI Nurul Ulum Arjosari. Wawancara ini peneliti mengajukan pertanyaan
kepada siswa sesuai dengan observasi awal. Wawancara ini juga dilakukan
kepada wali kelas terkait kondisi kelas saat proses pembelajaran.
Survei

Survei dilakukan dengan cara memberikan angket pre-test, post-test, dan
angket tentang kemenarikan produk kepada siswa. Hasil dari angket tersebut
dijadikan oleh peneliti untuk mengetahui apakah bahan ajar yang
dikembangkan itu layak atau tidak untuk digunakan dalam proses

pembelajaran.

H. Analisis Data

1.

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti ini adalah sebagai berikut:

Analisis Validasi Produk
Setelah dilakukan validasi dari para ahli, produk buku suplemen berbasis
augmented reality di nilai oleh validator sesuai dengan bidangnya. Data yang

diperoleh dari validator ahli dianalisis menggunakan rumus tertentu dan
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hasilnya dijabarkan. Berikut ini adalah rumus yang digunakan untuk analasis

validasi produk.

x
P=— X 100%
Yxi
Keterangan:
P : Persentase kelayakan
Yx : Jumlah skor yang diperoleh
Yxi : Jumlah skor maksimal

100% : Konstanta
Dari rumus tersebut, akan diperoleh hasil akhir yang kemudian

disesuaikan dengan tabel kriteria validasi, sebagai berikut (Sugiri dkk., 2023):

Tabel 3. 1 Tingkat Kevalidan

Persentase (%) Tingkat Kevalidan
80% - 100% Sangat valid
60% - 79% Valid
50% - 59% Cukup valid
0% - 49% Tidak valid

Analisis Respon Siswa

Data respon siswa untuk memperoleh kemenarikan produk diperoleh dari
angket yang berisi pertanyaan mengenai respon siswa setelah menggunakan
produk. Data tersebut selanjutnya dianalisis menggunakan skala guttman. Pada
skala ini, jawaban “ya” diberikan skor 1, sementara jawaban “tidak” diberikan
skor 0. Berikut adalah rumus yang digunakan untuk analisis tingkat

kemenarikan:
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x

P =—=— x 1009
Yxi o
Keterangan:
P : Persentase kelayakan
Yx : Jumlah skor yang diperoleh
Yxi : Jumlah skor maksimal

100% : Konstanta
Dari rumus tersebut, akan diperolen hasil akhir yang kemudian
disesuaikan dengan tabel kriteria kemenarikan, sebagai berikut (Sugiri dkk.,

2023):

Tabel 3. 2 Tingkat Kemenarikan

Persentase (%0) Tingkat Kemenarikan
80% - 100% Sangat valid
60% - 79% Valid
50% - 59% Cukup valid
0% - 49% Tidak valid

Analisis Tingkat Pemahaman Siswa

Setelah peneliti melakukan pre-test dan post-test pada siswa, data yang
diperoleh digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman konsep sebelum dan
sesudah menggunakan buku suplemen berbasis augmented reality. Acuan
peneliti untuk menilai siswa disesuakain dengan kriteria ketuntasan minimal

yaitu 75. Selanjutnya, data tersebut dianalisis dengan rumus sebagai berikut:

Jumlah siswa yang lulus

X 100%

Persentase kelulusan = -
Jumlah siswa total

Dari rumus diatas akan diperoleh hasil akhir yang akan disesuaikan dengan

tabel kriteria skor sebagai berikut (Tias, 2017):
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Nilai Ketuntasan
> 75 Tuntas
<75 Tidak Tuntas

Berdasarkan Kkriteria tersebut, pengembangan buku suplemen berbasis

augmented reality dianggap tuntas jika mencapai skor >75. Sebaliknya,

pengembangan ini dianggap tidak tuntas jika skor <75.

I. Storyboard
Tabel 3. 4 Storyboard
No | Bagian Buku Isi/Tampilan
1 Sampul
? Judul dan Gambar
Logo
UIN
2 Daftar Isi
Daftar Isi
Halaman 4—0
3 Petunjuk
Penggunaan
Petunjuk Penggunaan
Halaman 4—0
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No | Bagian Buku Isi/Tampilan
4 Tujuan
Pembelajaran
Tujuan Pembelajaran }
Halaman 4—0
3 Materi
Materi }
Halaman 4—0
4 Daftar Pustaka
Daftar Pustaka }
Halaman 4—0
5 Profil
Pengembang

Profil Pengembang

Halaman




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Pengembangan Media Pembelajaran

1.

Materi

Isi materi dari buku suplemen berbasis augmented reality yang
dikembangkan oleh peneliti berisi materi berdasarkan capaian pembelajaran
dengan melibatkan tujuan pembelajaran yang diharapkan, sehingga untuk
pemilihan soal disesuaikan dengan capaian pembelajaran dan tujuan
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang ada. Peneliti memilih pelajaran
IPAS pada materi rantai makanan adalah agar siswa mengetahui bentuk
konkret dari proses makan dan dimakan pada makhluk hidup, serta
memberikan pengalaman langsung pada siswa dengan menyajikan materi
dengan menarik disertai dengan teknologi berupa augmented reality.
Berdasarkan hasil observasi ketika uji coba produk, pembelajaran berpusat
pada siswa sehingga siswa cenderung senang dan tidak merasa bosan saat
mempelajari materi yang terdapat pada buku suplemen berbasis augmented
reality.
Pengembangan Produk

Sesuai dengan rancangan yang terdapat dalam perencanaan, produk yang
akan dikembangkan peneliti berupa buku suplemen berbasis augmented reality
mata pelajaran IPAS untuk kelas 5 semester 1. Produk yang dihasilkan ini
berupa media cetak berbentuk buku yang berisi materi yang dapat digunakan

guru dan siswa untuk penunjang pembelajaran.
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Hasil pengembangan produk berupa buku suplemen berbasis augmented

reality adalah sebagai berikut:

1)

2)

Sampul Depan

Pada sampul depan, terdapat judul buku yaitu “ Buku Suplemen Rantai
Makanan”, tulisan augmented reality, dan logo instansi. Latar belakang
pada sampul depan bergambar kenampakan alam berupa gunung dan
pepohonan. Terdapat hewan rusa, jerapah, singa, burung elang, katak, dan

ular yang mewakili makhluk hidup di dalam rantai makanan.

o Augmented Reality
~ .

Buku Suplemen
— -

Gambar 4. 1 Sampul Depan
Daftar Isi

Pada halaman daftar isi, latar belakang yang digunakan adalah dominan
warna hijau yang menggambarkan alam serta terdapat hewan sebagai
elemen pendukung. Terdapat nomor halaman yag dapat mempermudah

pembaca untuk mencari materi yang akan dipelajari.
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4)
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DAFTAR ISI

Daftar Isi

Petunjuk Penggunaan

— = = aem
Tujuan Pembelajaran

Aluw, N =

Rantai Makanan

Ekosistem Sawah 9

Ekosistem Hutan 16
4 N

h: Profil Pen‘g;mhang —3‘ 2 .
Senr7
Gambar 4. 2 Daftar Isi
Petunjuk Penggunaan Buku

Pada halaman ini, latar belakang yang digunakan sama dengan halaman
sebelumnya dan berisi 2 petunjuk penggunaan buku suplemen yang
digambarkan dengan gambar tangan dan gambar buku. Tanda-tanda ini
digunakan untuk mempermudah pembaca dalam menggunakan buku

suplemen berbasis augmented reality.

Petunjuk Penggunaan Buku

.
D Jika kamu melihat tanda tersebut, arahkan kameramu pada
gambar yang berada di samping tanda

Bacalah materi yang tersedia

Unduh aplikasi pada barcode yang sudah
tersedia |

Gambar 4. 3 Petunjuk Penggunaan

Tentang Buku
Pada halaman tentang buku, latar belakang yang digunakan masih sama
dengan sebelumnya dan terdapat tulisan berisi sinopsis buku dapat dibaca

dengan jelas.
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Tentang Buku

RANTAI
MAKANAN

Melalui buku ini, siswa akan mempelajari materi rantai
makanan mata pelajaran IPAS kelas 5 SD/MI semester 1.
Buku ini juga memberi pengalaman langsung kepada siswa
mengenai materi rantai makanan melalui augmented reality
yang terdapat di dalam buku.

)
Gambar 4. 4 Tentang Buku
5) Tujuan Pembelajaran
Pada halaman ini, latar belakang yang digunakan sama dengan halaman
sebelumnya dan berisi tentang tujuan pembelajaran. Terdapat karakter

seorang pria.

Y W \;l@
k

1.Menganalisis hubungan antar makhlul
hidup.
2.Mengidentifikasi peran suatu makhluk

hidup pada rantai makanan
3.Mengidentifikasi proses rantai makanan

m/m 7
Gambar 4. 5 Tujuan Pembelajaran
6) Materi Rantai Makanan

Pada halaman ini, terdapat judul materi pertama yaitu rantai makanan,

terdapat penjelasan materi, dan terdapat karakter pria.
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Rantai makanan ini merupakan prases
makan dan dimakan yang terjadi pada
makhluk hidup secara linier untuk
mempertahankan kelangsungan
hidupnya.

-

=

v
4

g

Rantai makanan juga bisa diartikan
sebagai tingkatan atau urutan makan dan
dimakan antara makhluk hidup.

Kehadiran rantai makanan merupakan
wujud keseimbangan dari alam semesta.
Rusaknya rantai makanan akan
menyebabkan kerusakan ekosistem yang
ada.

Jadi, rantai makanan ini menjadi bagian
dari ekosister yang tidak bisa dipisahkan.

T

Gambar 4. 6 Materi Rantai Makanan

Materi Ekosistem Sawah
Pada halaman ini, terdapat judul materi berikutnya yaitu ekosistem sawah,
terdapat penjelasan materi rantai makanan ekosistem sawah dan hutan, dan

terdapat barcode yang dapat dipindai dengan aplikasi unity.
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Gambar 4. 7 Materi Rantai Makanan Ekosistem Sawah

8) Materi Ekosistem Hutan
Pada halaman ini, terdapat judul materi berikutnya yaitu ekosistem hutan,
terdapat penjelasan materi rantai makanan ekosistem sawah dan hutan, dan

terdapat barcode yang dapat dipindai dengan aplikasi unity.

Gambar 4. 8 Materi Rantai Makanan Ekosistem Hutan
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9) Profil Pengembang
Pada halaman ini, latar belakang yang digunakan sama dengan halaman
sebelumnya dan berisi identitas pengembang berupa foto, nama, instansi,

beserta kontak yang dapat dihubungi.

Profil Pengembang
i

qmanul Hckim

Gambar 4. 9 Profil Pengembang

10) Sampul Belakang

Gambar 4. 10 Sampul Belakang

B. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk

Untuk mengetahui tingkat validitas produk yang dikembangkan, maka
dilakukan validasi kepada para ahli sebelum produk diujicobakan. Validitas Buku
Suplemen Berbasis Augmented Reality didapatkan dari penilaian kuantitatif dan

kualitatif oleh para ahli. Data kuantitatif diperolen melalui hasil penilaian angket
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oleh para ahli dan angket respon siswa. Sedangkan data kualitatif diperoleh dari

kritik dan saran dari para ahli. Berikut data kuantitatif dan kualitatif hasil penilaian

oleh para ahli.

1.

Validasi Ahli Media Pembelajaran

a.

Data Kuantitatif

Tabel 4. 1 Hasil Angket Ahli Media

No. Butir Pernyataan Skor | Skor | Nilai Tingkat
Maks Kevalidan
A. Identitas Produk
1. | Terdapat identitas Sanoat
pengembang dalam 4 4 100 g
Valid
produk
2. | Produk mencantumkan Sanaat
identitas lembaga asal 4 4 100 g
Valid
pengembang
3. | Judul produk Sangat
menggunakan kalimat 4 4 100 g
. Valid
yang baku dan menarik
B. Tampilan Produk
4. | Pemilihan jenis huruf Sangat
mampu menarik minat 4 4 100 g
Valid
pengguna
5. | Ukuran huruf yang
digunakan dapat Sanoat
memenuhi aspek 4 4 100 g
Valid
keterbacaan oleh
pengguna
6. | Pengaturan tata letak dan
variasi gambar dengan
jenis huruf dapat 3 4 75 Valid
memenuhi unsur
keterbacaan
7. | Kombinasi warna yang Sanoat
digunakan dapat menarik 4 4 100 Vaﬁ q
pengguna
8. | Produk menyajikan Sangat
gambar pendukung yang 4 4 100 Valid

relevan dengan
pembahasan materi
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No. Butir Pernyataan Skor | Skor | Nilai Tingkat
Maks Kevalidan

9. | Penomoran halaman Sangat
memenuhi usnur 4 4 100 Valid
Keteraturan (urut)

10. | Desain sampul pada
produk memiliki variasi 3 4 75 valid
warna, kata, dan gambar
yang menarik

11. | Penyajian gambar Sangat
memiliki kesesuaian Valid
dengan materi yang 4 4 100
dijelaskan dalam
augmented reality

12. | Produk mampu menjadi Sangat
media yang layak un.tuk 4 4 100 Valid
menyampikan materi
pembelajaran

13. | Augmented reality dapat Sangat
dioperasikan dengan 4 4 100 Valid
lancar

C. Spesifikasi Produk

14. | Jenis kertas yang Sangat
digunakan sebagai ba}han 4 4 100 Valid
utama sampul menarik
(Art Paper)

15. | Pemilihan ukuran kertas Sangat
sesuai dengan Valid
karakteristik calon 4 4 100
pengguna (siswa)

16. | Ketebalan produk Sangat
memenuhi unsur Valid
proposional (tidak terlalu 4 4 100
tipis dan tidak terlalu
tebal)

17. | Produk memiliki unsur Sangat
mobilitas yang memadai 4 4 100 Valid
(mudah dibawa)

18. | Secara keseluruhan
bahan yang digunakan
untuk produk memiliki 4 4 100 Sangat

. Valid
tingkat ketahanan yang
memadai

Nilai Akhir 70 72
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x
P=Z—><100%

yxi

Keterangan:

P : Persentase kelayakan

Y'x : Jumlah skor yang diperoleh
Y.xi : Jumlah skor maksimal
100% : Konstanta

Adapun nilai skor yang didapat adalah:

Yx:70

Yxi @ 72

P = & X 100%
Yxi

P = % x 100%

P =97%

Data hasil validasi menunjukkan bahwa media ini secara umum
sangat valid dengan persentase 97% sesuai dengan Kriteria tingkat
kevalidan media pembelajaran.

b. Data Kualitatif

Tabel 4. 2 Analisis Data Kualitatif

Validator Masukan/Saran
Vannisa Aviana Melinda, M.Pd Media layak digunakan dengan
revisi




2. Validasi Ahli Materi Pembelajaran

a. Data Kuantitatif

Tabel 4. 3 Hasil Angket Ahli Materi
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No. Butir Pernyataan Skor | Skor | Nilai Tingkat
Maks Kevalidan
A. Aspek Kelayakan Isi
1. | Kesesuaian materi Sangat
dengan CP dan TP 4 4 100 Valid
2. | Kelengkapan materi
sesuai dengan modul Sangat
bahan ajar yang 4 4 100 Valid
diberikan guru
3. | Kedalaman isi materi 4 4 100 Sangat
Valid
4. | Kesesuaian contoh Sangat
dengan materi 4 4 100 Valid
5. | Materi tidak Sanaat
mengandung unsur 4 4 100 Vaﬁd
SARA
6. I_S| majter_l menunjang 3 4 75 valid
literasi siswa
7. | Isi materi menunjang
penalaran siswa berpikir 3 4 75 Valid
Kritis
B. Aspek Kelayakan Penyajian
8. | Konsistensi, keruntutan Sanqat
dan keseimbangan 4 4 100 g
i Valid
penyajian
9. | Berorientasi pada siswa .
(student centered) 3 4 5 Valid
10. | Kelengkapan bagian Sangat
pembukaan 4 4 100 Valid
11. | Kelengkapan bagian isi 3 4 75 Valid
12. | Kelengkapan bagian 3 4 75 valid
penutup
C. Aspek Kebahasaan
13. | Kesesuaian dengan
kaidah bahasa Indonesia 3 4 75 Valid
yang baik dan benar
14. | Kesesuaian ejaan, tanda 3 4 75 valid
baca dan tata tulis
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No. Butir Pernyataan Skor | Skor | Nilai Tingkat
Maks Kevalidan
15. | Keefektifan kalimat yang Sangat
dipakai 4 411000 g
16. | Penggunaan kata yang 3 4 75 valid
tepat
17. | Bahasa sesuai dengan Sanqat
tingkat perkembangan 4 4 100 g
. Valid
intelektual
18. | Bahasa mudah dipahami 4 4 100 Sang_at
Valid
19. | Bahasa yang digunakan 4 4 100 Sangat
diaogis interaktif Valid
20. | Bahasa tidak Sanqat
mengandung unsur 4 4 100 Valgid
SARA
Nilai Akhir 72 80
P = & X 100%
Yxi
Keterangan:

P : Persentase kelayakan

Y:x : Jumlah skor yang diperoleh
Y'xi : Jumlah skor maksimal
100% : Konstanta

Adapun nilai skor yang didapat adalah:

Yx 172
Yxi : 80

P =2 %100%
Yixi

72
P = % X 100%
P =90%

Data hasil validasi menunjukkan bahwa media ini secara umum

sangat valid dengan persentase 90% sesuai dengan Kkriteria tingkat

kevalidan materi pembelajaran.




b. Data Kualitatif

3. Analisis Data Pre-test Post-test

Tabel 4. 4 Analisis Data Kualitatif
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Validator

Masukan/Saran

Ulfa Maisyaroh, S.Pd

Media yang dikembangkan sudah
baik

Pada kata lain dijelaskan terlebih
dahulu, contohnya penggunaan
kata “konsumen primer”

Subjek penelitian adalah kelas 5B MI Nurul Ulum Arjosari:

Tabel 4. 5 Data Pretest-Posttest

No. Nama Pretest | Posttest Kriteria
1 |AD.S 60 74 Tidak tuntas
2 |ADW 90 100 Tuntas
3 |ASAZ 60 74 Tidak tuntas
4 |AZ 50 80 Tuntas
5 AJRAR 70 87 Tuntas
6 | AKO 80 87 Tuntas
7 |D.EY 50 87 Tuntas
8 |FPR 90 94 Tuntas
9 | G.M.P.S 60 74 Tidak tuntas
10 | HAF 100 100 Tuntas
11 | IL.M 90 94 Tuntas
12 | KW.A 90 100 Tuntas
13 | M.R.R 30 60 Tidak tuntas
14 | M.N.A.S 60 87 Tuntas
15 | MH.F 70 94 Tuntas
16 | M.T.Q 50 87 Tuntas
17 | N.P.E 60 80 Tuntas
18 | N.N 90 100 Tuntas
19 | R.AS 90 100 Tuntas

20 | SAF 60 74 Tidak tuntas

21 | SSH 20 60 Tidak tuntas

22 | Y.N.R 50 74 Tidak tuntas

Jumlah 1.470 1.867
Rata-rata 67 85 Tuntas
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Pada pre-test dan post-test ini dilakukan, dari 25 siswa sebanyak 3 siswa
tidak mengikuti dikarenakan izin sakit. Pre-test dilakukan sebelum penerapan
buku suplemen berbasis augmented reality, rata-rata siswa mendapat nilai
dibawah KKM (KKM=75) dengan nilai rata-rata kelas sebesar 67. Sedangkan
pada post-test yang dilakukan setelah penerapan buku suplemen berbasis
augmented reality, rata-rata siswa memperoleh nilai diatas KKM dengan nilai
rata-rata kelas sebesar 85. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemahaman
konsep siswa pada materi IPAS mengalami peningkatan.

Analisis Respon Siswa

Tabel 4. 6 Analisis Respon Siswa

No. Aspek Skor I\S/Ii;?(rs Nilai | Kategori

1. | Materi dalam buku
suplemen augmented reality Sangat
berkaitan dalam kehidupan 22 22 100 menarik
sehari-hari

2. | Buku suplemen augmented
reality sebagai buku Sanqat
pendamping penjelasan 19 22 86 mengrik
materi yang disampikan
oleh guru maupun buku

3. | Penyajian buku suplemen Sanqat
augmented reality sesuai 20 22 90 mengrik
dengan buku IPAS kelas 5

4. | Saya dapat memahami
materi menggunakan buku Sangat

suplemen augmented reality 22 22 100 menarik

ini dengan mudah
5. | Saya lebih rajin belajar

dengan menggunakan buku 22 22 100 Sangqt
. menarik
suplemen augmented reality
6. | Saya dapat mengikuti Sangat

kegiatan belajar tahap demi 22 22 100 menarik
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Skor

No. Aspek Skor Maks Nilai | Kategori
tahap dengan mudah
menggunakan buku
suplemen augmented reality

7. | Buku suplemen augmented Sangat
reality memberikan 20 22 90 menarik
motivasi lebih untuk belajar

8. | Saya senang belajar
menggunakan buku 21 22 95 rﬁgﬂgﬁtk
suplemen augmented reality

9. | Saya tertarik belajar Sangat
menggunakan buku 22 22 100 menarik
suplemen augmented reality

10. | Setelah menggunakan buku
suplgmen augmgnted 99 99 100 Sange}t
reality, saya lebih senang menarik
belajar IPA

11. | Saya mudah mempelajari
materi rantai makanan Sangat
dengan menggunakan 21 22 95 menarik
media pembelajaran buku
suplemen augmented reality

12. | Setelah menggunakan buku
supl_emen augmented 19 99 86 Sangqt
reality, saya mudah untuk menarik
menyelesaikan soal evaluasi

13. | Saya mudah menggunakan Sangat
buku suplemen augmented 20 22 90 menarik
reality di semua tempat

14. | Tampilan bentuk buku dan
sampul buku suplemen 20 99 90 Sanga}t
augmented reality sangat menarik
menarik

15. | Ukuran huruf buku Sangat
suplemen augmented reality 22 22 100 menarik
dapat terbaca dengan jelas

16. | Gambar pada buku
suplemen augmented reality Sangat
dapat terlihat jelas dan 22 22 100 menarik
sesuai dengan tema materi
rantai makanan

17. | Buku suplemen augmented
reality disertali _deng_an 99 99 100 Sanga_t
gambar yang bisa di scan menarik

sehingga menarik
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Skor

No. Aspek Skor Maks Nilai | Kategori
18. | Kalimat yang digunakan di
buku suplemen augmented 21 99 95 Sangat

reality tidak asing dan menarik
mudah dipahami

19. | Warna pada buku suplemen
augmenteq reality menarik 99 99 100 Sanga}t
dan sesuai dengan tema menarik
materi rantai makanan

20. | Petunjuk penggunaan pada

buku suplemen augmented 22 22 100 Sanga}t
X ) . menarik
reality mudah dipahami
Skor Akhir 423 440
P =25 % 100%
yxi
Keterangan:

P : Persentase kelayakan

Y:x : Jumlah skor yang diperoleh
Y:xi : Jumlah skor maksimal
100% : Konstanta

Adapun nilai skor yang didapat adalah:

Yx : 423

Yxi : 440

P=2% x100%
yxi

423
P =—=x100%

P =96%
Data hasil angket siswa menunjukkan bahwa media ini secara umum
sangat menarik dengan persentase 96% sesuai dengan Kkriteria tingkat

kemenarikan media pembelajaran.
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Berikut merupakan tabel perbandingan produk sebelum dan sesudah revisi

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

RANTAI

MAKANAN

RANTAI

MAKANAN

3,
=

Warna background sedikit dipudarkan

Warna background masih pekat

Belum ada gambar penjelas rantai
makanan

Sudah ada gambar penjelas rantai
makanan

— = ~——— - ~

Belum ada petunjuk penggunaan kartu

Ekosistem Sawah

Sudah ada petunjuk penggunaan kartu




BAB V

PEMBAHASAN

A. Kajian Produk Yang Dikembangkan

1.

Prosedur Pengembangan Buku Suplemen Augmented Reality

Pada penelitian dan pengembangan ini peneliti telah berhasil
mengembangkan sebuah produk berupa Buku Suplemen Berbasis Augmented
Reality yang digunakan sebagai buku pendamping pada mata pelajaran IPAS
materi rantai makanan pada siswa kelas 5. Buku ini dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan siswa di kelas 5 MI Nurul Ulum Arjosari. Pengembangan
buku ini diharapkan dapat membantu meningkatkan pemahaman konsep siswa
sehingga siswa mudah dalam memahami materi pelajaran.

Produk yang dikembangkan adalah Buku Suplemen Berbasis Augmented
Reality pada materi tumbuhan dan sekitarnya mata pelajaran IPAS semester 1
dan diujicobakan pada kelas 5B MI Nurul Ulum Arjosari. Latar belakang
pengembangan produk ini adalah rendahnya pemahaman konsep siswa
terhadap materi tersebut. Hal ini disebabkan oleh metode pengajaran yang
diterapkan guru masih monoton, sementara siswa membutuhkan lebih dari
sekedar teori melainkan memerlukan bentuk kongkret agar lebih mudah
memahami materi.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan pemahaman konsep siswa setelah menggunakan media

pembelajaran berbasis teknologi ini, dibandingkan dengan kondisi sebelum
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penggunaan media. Menurut (Dewi dkk 2024) buku suplemen berbasis

augmented reality terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa

terhadap konsep-konsep yang diajarkan. Dengan adanya pengembangan media

ini, diharapkan siswa dapat lebih mudah memahami materi tentang rantai

makanan dalam pelajaran IPAS, sekaligus meningkatkan motivasi belajar dan

keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran secara keseluruhan.

Penelitian dan pengembangan ini mengadaptasi model Lee & Owens

yang memiliki 5 tahapan. 5 tahapan tersebut adalah:

1)

2)

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis permasalahan dan kebutuhan
dari siswa kelas 5B di MI Nurul Ulum Arjosari. Permasalahan tersebut
didapatkan peneliti dari hasil observasi langsung dan wawancara kepada
wali kelas 5B di MI Nurul Ulum. Permasalahan yang ditemukan adalah
banyak siswa yang kesulitan dalam memahami konsep di mata pelajaran
IPAS, serta belum adanya buku pendamping khusus pada mata pelajaran
IPAS yang menjadikan belum adanya peningkatan konsep dari siswa.
Sehingga buku suplemen berbasis augmented reality ini dianggap tepat
untuk permasalahan diatas dikarenakan bisa menjadi acuan untuk
mendampingi siswa dalam belajar mata pelajaran IPAS dengan tujuan
memudahkan siswa dalam mamahami konsep.

Setelah peneliti selesai menganalisis kebutuhan siswa dan situasi
pembelajaran di kelas 5B MI Nurul Ulum Arjosari, selanjutnya peneliti
akan merancang produk yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan

siswa kelas 5B di MI Nurul Ulum Arjosari. Perancangan produk ini
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dilakukan dengan memperhatikan berbagai aspek penting, seperti bahan
apa yang cocok digunakan, ukuran buku yang pas untuk anak-anak,
pemilihan warna yang menarik tetapi tetap nyaman untuk dilihat, serta
penyusunan materi yang sesuai dengan capaian pembelajaran dan tingkat
pemahaman siswa kelas 5. Semua hal tersebut dipikirkan dengan matang
agar buku suplemen berbasis augmented reality ini benar-benar bisa
menarik minat dan mudah digunakan oleh siswa.

Peneliti juga merancang isi dan tampilan buku agar sesuai dengan
karakteristik siswa sekolah dasar yang cenderung menyukai hal-hal visual
dan interaktif. Selain itu, peneliti menyusun tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai melalui buku ini, merancang kerangka dasar isi buku, serta
membuat rencana evaluasi yang nantinya akan digunakan untuk menilai
seberapa efektif buku ini setelah digunakan dalam proses pembelajaran.
Dengan kata lain, perencanaan ini dilakukan dengan mempertimbangkan
kebutuhan nyata di lapangan agar produk yang dikembangkan benar-benar
membantu siswa dalam memahami materi, terutama pada topik rantai
makanan dalam pelajaran IPAS.

Tahap selanjutnya dalam proses penelitian ini adalah tahap
pengembangan, yaitu membuat produk berdasarkan rancangan yang telah
disusun sebelumnya. Pada tahap ini, peneliti mulai menyusun dan
menyatukan semua komponen yang telah dirancang, seperti isi materi,
tampilan visual, elemen augmented reality, serta desain buku secara

keseluruhan agar menjadi produk yang utuh dan siap diuji. Setelah produk
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selesai dikembangkan, langkah berikutnya adalah melakukan proses
validasi untuk memastikan bahwa buku suplemen berbasis augmented
reality ini layak digunakan dalam pembelajaran. Validasi dilakukan oleh
dua orang ahli, yaitu ahli materi dan ahli media, yang menilai produk dari
sisi isi maupun tampilan dan teknis penyajiannya.

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan, diperoleh skor dari ahli
materi sebesar 90% yang termasuk dalam kategori “sangat layak”.
Sementara itu, dari sisi media, ahli media memberikan penilaian sebesar

3

97%, yang juga masuk dalam kategori “sangat layak” menurut kriteria
penilaian yang digunakan. Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum
produk dinilai sudah sangat baik dan dapat digunakan sebagai media
pendukung dalam pembelajaran, khususnya untuk materi rantai makanan
di pelajaran IPAS kelas 5. Meskipun demikian, kedua validator juga
memberikan beberapa masukan untuk penyempurnaan produk, seperti
saran untuk memperbaiki tata letak, menyesuaikan warna, atau
menambahkan elemen yang lebih mendukung pemahaman siswa.

Dengan adanya saran dari para validator tersebut, peneliti kemudian
melakukan revisi terhadap bagian-bagian yang perlu diperbaiki agar
produk benar-benar layak dan siap digunakan dalam proses pembelajaran
di kelas. Hal ini penting dilakukan agar ketika buku suplemen berbasis

augmented reality ini diujicobakan kepada siswa kelas 5 M1 Nurul Ulum

Arjosari, hasil yang diperoleh bisa maksimal dan sesuai dengan tujuan
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awal pengembangan, yaitu meningkatkan pemahaman konsep siswa
dengan cara yang lebih menarik dan interaktif.

Pada tahap ini setelah produk sudah dikembangkan dan dinyatakan layak
olen para validator, maka tahap selanjutnya produk akan di
impelemtasikan kepada siwa kelas 5 di M1 Nurul Ulum Arjosari. Sebelum
di impelementasikan, siswa melakukan pre-test untuk mengetahui
kemampuan awal mata pelajaran IPAS materi rantai makanan. Penerapan
buku suplemen berbasis augmented reality ini dilakukan 2 jam pelajaran.
Selanjutnya, siswa diberikan post-test untuk melihat hasil kemampuan
setelah diberikan buku suplemen berbasis augmented reality sebagai buku
pendamping mata pelajaran IPAS materi rantai makanan. Pada tahap ini
siswa akan mengisi angket kemenarikan produk yang bertujuan untuk
mengetahui menarik tidaknya produk yang sudah dikembangkan. Adapau
hasil angket kemenarikan buku suplemen berbasis augmented reality
adalah 96% dengan kriteria sangat menarik.

Pada penelitian pengembangan ini setiap tahapnya terdapat evaluasi
didalamnya. Berdasarkan hasil evaluasi dari setiap tahapan penelitian ini
diketahui bahwa siswa kelas 5 di MI Nurul Ulum Arjosari membutuhkan
buku pendamping khusus untuk kemampuan pemahaman konsep.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukan pengembangan buku
suplemen berbasis augmented reality sebagai buku pendamping mata
pelajaran IPAS materi rantai makanan dengan tujuan mempermudah siswa

dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep. Adapun dasar dari
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tahap evaluasi ini adalah pada validasi oleh para validator dan pengisian

angket respon siswa terhadap produk yang di kembangkan. Berdasarkan

hasil validitas oleh para validator dan hasil respon siswa dapat peneliti

simpulkan bahwa buku suplemen berbasis augmented reality dinyatakan

sangat layak dan menarik untuk digunakan sebagai buku pendamping mata

pelajaran IPAS materi rantai makanan. Selain itu, peneliti juga melakukan

beberapa revisi sesuai dengan saran dan kritik dari para validator yang

menjadi penyempurna buku suplemen berbasis augmented reality yang

dikembangkan.
Pembahasan Hasil Validasi Buku Suplemen Augmented Reality

Dalam proses pengembangan produk ini, validasi media dilakukan oleh
Vannisa Aviana Melinda, M.Pd, seorang pakar media sekaligus dosen di UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang. Berdasarkan hasil validasi dari ahli media
tersebut, buku suplemen berbasis augmented reality memperoleh skor sebesar
97%, yang dikategorikan sebagai sangat valid, sesuai dengan tabel kriteria
validasi dan kelayakan yang diadaptasi dari Sugiri dkk (2023) sehingga buku
suplemen berbasis augmented reality sudah memenuhi standar kelayakan dan
layak digunakan menurut penilaian ahli desain.
Meskipun demikian, validator media memberikan beberapa saran

perbaikan, antara lain memudarkan background karena warna terlalu
mencolok, menambahkan gambar sesuai dengan materi pada judul materi,

menambahkan petunjuk penggunaan pada setiap penggunaan augmented
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reality, memindah semua judul materi ke tengah dan memindahkan tentang
buku ke halaman setelah petunjuk penggunaan buku.

Sementara itu, validasi materi dilakukan oleh Ulfa Maisyaroh, S.Pd, wali
kelas 5B yang berpengalaman dalam menyusun materi IPAS. Hasil validasi
materi menunjukkan bahwa buku suplemen berbasis augmented reality
memperoleh nilai 90% yang masuk dalam kategori sangat valid, sesuai dengan
tabel kriteria validasi dan kelayakan yang diadaptasi dari Sugiri dkk (2023)
sehingga produk ini telah memenuhi kelayakan isi dan siap digunakan dalam
pembelajaran.

Dengan penilaian yang didapat dari kedua validator, baik ahli media
maupun ahli materi, yang masing-masing memberikan skor sangat valid
berdasarkan hasil evaluasi terhadap asek desain dan isi materi, maka buku
sumplemen berbasis augmented reality dinyatakan layak untuk digunakan
dalam tahap uji coba. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
efektivitas buku tersebut dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa,
khususnya dalam pembelajaran IPAS pada materi rantai makanan di kelas 5.
Pembahasan Hasil Respon Kemenarikan Buku Suplemen Augmented Reality

Daya tarik dari media pembelajaran yang dikembangkan tidak hanya
dilihat dari penilaian para ahli, baik ahli media maupun ahli materi, tetapi juga
dilihat dari bagaimana siswa memberikan tanggapan setelah mencobanya.
Untuk mengetahui tanggapan tersebut, dilakukan uji coba dengan membagikan
angket kepada 22 siswa kelas 5B MI Nurul Ulum Arjosari. Selain itu, siswa

juga mengerjakan soal pretest dan posttest untuk mengukur pemahaman



67

mereka. Hasilnya menunjukkan bahwa ada beberapa hal yang membuat media
buku suplemen berbasis augmented reality ini menarik bagi siswa, seperti
tampilan visual yang sesuai dengan usia anak-anak sekolah dasar dan penyajian
materi yang mudah dipahami. Di dalam buku juga terdapat gambar ilustrasi
konkret yang membuat pembelajaran terasa lebih hidup dan tidak
membosankan, sehingga mempermudah siswa dalam memahami konsep yang
diajarkan.

Keunikan lain dari media ini adalah cara penyampaian materinya yang
dibuat interaktif. Dalam buku, siswa melihat secara langsung proses makan
dimakan tentang materi rantai makanan. Hal ini membuat siswa merasa lebih
terlibat selama pembelajaran. Selain itu, media ini juga praktis karena bisa
digunakan kapan saja dan di mana saja, selama tersedia aplikasi Unity.
Kemudahan ini tentu sangat membantu siswa dalam belajar, terutama jika
mereka ingin mengulang materi di luar jam sekolah.

Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada siswa, diperoleh rata-
rata tanggapan sebesar 96% dengan kategori “Sangat Menarik.” disesuaikan
dengan tabel kriteria validasi dan kelayakan yang diadaptasi dari Sugiri dkk
(2023) sehingga buku suplemen berbasis augmented reality tidak perlu
direvisi. Artinya, media pembelajaran buku suplemen berbasis augmented
reality ini memang berhasil menarik minat siswa. Desain yang menarik, cara
penyampaian yang sesuai dengan karakteristik anak, serta penyajian materi
yang mudah dipahami menjadikan media ini lebih efektif dibandingkan media

pembelajaran tradisional yang biasa digunakan sebelumnya.
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B. Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa

Peningkatan pemahaman konsep siswa terhadap mata pelajaran IPAS,
khususnya pada materi rantai makanan, menunjukkan bahwa buku suplemen
berbasis augmented reality dalam penelitian ini berhasil. Buku suplemen berbasis
augmented reality yang dikembangkan mampu menyajikan materi dengan menarik
dan mudah dipahami. Melalui teknologi augmented reality, siswa dapat melihat
secara langsung animasi dan objek 3D dari makhluk hidup dan alur rantai makanan.
Hal ini membuat siswa tidak hanya membaca teori saja, tetapi juga melihat secara
langsung proses dalam ekosistem terjadi secara visual. Dengan begitu, siswa lebih

mudah memahami konsep yang sebelumnya abstrak menjadi lebih konkret.

Selain menampilkan materi secara visual, buku ini juga membuat siswa lebih
semangat belajar karena tampilannya yang menarik dan interaktif. Banyak siswa
yang merasa senang karena belajar sambil melihat animasi yang bisa bergerak. Hal
ini sangat sesuai dengan karakter siswa kelas 5B yang suka belajar secara langsung,
bertahap, dan melalui praktik. Buku suplemen ini juga disusun dengan alur yang
jelas, bahasa yang sederhana, serta gambar yang mendukung, sehingga siswa lebih

bisa memahami isi materi secara mendalam.

Dalam mengukur tingkat pemahaman konsep siswa, peneliti melakukan uji
coba pada siswa kelas 5B MI Nurul Ulum Arjosari dengan menerapkan buku
suplemen berbasis augmented reality. Data yang diperoleh tersebut dianalisis
dengan cara membandingkan rata-rata hasil nilai pre-test dan rata-rata hasil nilai

post-test. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Nurhidayah & Wangid (2020)
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yang menjelaskan bahwa produk dapat dikatakan efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep siswa jika terdapat peningkatan yang signifikan antara nilai

pre-test dan nilai post-test.

Berdasarkan data yang telah dipaparkan sebelumnya, diketahui bahwa rata-rata
nilai hasil pre-test siswa adalah 67. Setelah diberikan perlakuan berupa penggunaan
buku suplemen berbasis augmented reality dalam proses pembelajaran, nilai rata-
rata post-test siswa meningkat menjadi 85. Nilai tersebut bahkan telah melampaui
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan, yaitu sebesar 75.
Peningkatan ini menunjukkan adanya perbedaan yang cukup signifikan antara hasil
sebelum dan sesudah perlakuan, yang menjelaskan bahwa media pembelajaran
yang digunakan mampu memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan buku suplemen berbasis
augmented reality pada siswa kelas 5B MI Nurul Ulum Arjosari efektif dalam
membantu meningkatkan pemahaman konsep siswa, khususnya pada materi rantai

makanan dalam pembelajaran IPAS.



BAB VI

PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil proses penelitian dan pengembangan buku suplemen
berbasis augmented reality untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas 5B

MI Nurul Ulum Arjosari, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Buku suplemen berbasis augmented rality ini dikembangkan dengan
menggunakan model Lee & Owens, yang memiliki 5 tahapan, yaitu (1)
Assement/Analysis, (2) Design, (3) Development, (4) Implementation, (5)
Evalution. Setiap tahap dilakukan secara sistematis untuk memastikan bahwa
produk yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan siswa dan tujuan
pembelajaran.

2. Tingkat kelayakan dan kemenarikan produk menunjukkan hasil validasi
“sangat valid” dengan skor 97% dari validator ahli media dan 90% dari
validator ahli materi. Dan hasil respon siswa terkait kemenarikan buku
suplemen berbasis augmented reality memperoleh nilai 96% dengan kriteria
sangat menarik. Hal ini dikarenakan buku suplemen berbasis augmented reality
di desain menggunakan pewarnaan dan gambar yang menarik siswa. Sehingga
buku suplemen berbasis augmented reality dinyatakan layak digunakan oleh
siswa kelas 5 di MI Nurul Ulum Arjosari.

3. Buku suplemen berbasis augmented reality yang dikembangkan dalam
penelitian ini terbukti mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa. Hal ini

terlihat dari perbandingan hasil pre-test dengan nilai rata-rata 67% dan hasil
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post-test dengan nilai rata-rata 85%. Dari hasil tersebut bisa dikatakan tuntas

sesuai dengan tabel ketuntasan diatas nilai KKM 75.

B. Saran

Saran pemanfaatan buku suplemen berbasis augmented reality diharapkan
dapat diperluas serta ditingkatkan secara optimal dalam proses pembelajaran,
sehingga potensi teknologi ini dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk

mendukung kebutuhan belajar siswa.

Saran pemanfaatan lanjutan pada buku suplemen berbasis augmented
reality dapat dikembangkan dengan mengganti atau menambah isi konten pada
materi yang lain. Dalam pemanfaatannya perlu mempertimbangkan kebutuhan
siswa serta ketersediaan fasilitas pendukung agar pembelajaran dapat berjalan

secara efektif.
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Observasi Awal

i

LEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI AWAL

Hari, Tanggal cSdesa 2 ma 2024

Sckolah : MI Nurul Ulum Arjosari

Kelas : 5B

Mata Pelajaran : IPAS

Materi : Rantai Makanan

Judul Penelitian ~ : Pengembangan Buku Suplemen Berbasis Augmented Reality

pada Materi Rantai Makanan untuk Siswa Kelas 5 Mi Nurul
Ulum Arjosari

Penilaian
No. Aspek yang dinilai 1121314 Keterangan
1 Siswa berpenampilan rapi Siswa
selama berada di sekolah v menggunakan
scragam sesum
hari
2 Pada saat belajar, siswa suka Mayoritas siswa
berbicara kepada temannya fokus saat guru
v menjelaskan
materi, tetapi ada
juga yang
berbicara sendiri
3 Siswa mudah terganggu Beberapa siswa
konsentrasi saat ada v mudah terpecah
keributan fokusnya
4 Siswa lebih suka bergerak, Banyak siswa
tidak bisa duduk dengan v yang bergerak ke
tenang bangku temannya
5 Siswa menyukai mata Siswa kurang
pelajaran IPAS Vi suka karena IPAS
susah
6 Siswa menemukan kesulitan Siswa kesulitan
saat memperlajari mata v dengan materi
pelajaran IPAS yang kurang
konkret
7 | Siswa senang belajar sccara | Siswasuka
berkelompok belajar bersama




S Siswa lebih henyukai belajar Siswa suka
sendiri tanpa bantuan orang belajar bersama
lain

9 Siswa senang melakukan Siswa sangat
sesuatu secara senang ketika
langsung/praktek praktek

10 | Siswa suka mengulang Beberapa siswa
pelajaran suka mengulang

pelajaran yang
tidak paham

11 Siswa suka belajar secara Siswa suka
bertahap (sedikit demi bertahap agar
sedikit) mudah paham

12 | Siswa memiliki daya ingat Siswa mudah
yang tinggi mengingat ketika

pelajarannya
berkesan

13 | Siswa mampu berkonsentrasi Siswa fokus
dengan baik ketika dijelaskan

olch guru

14 | Siswa disiplin saat Siswa menaati
pembelajaran berlangsung peraturan ketika

belajar

15 | Siswa mampu memberikan Beberapa siswa
argument/pendapat ketika menjawab dengan
ditanya guru aktif

16 | Semua siswa mempunyai hp Beberapa siswa

tidak punya hp
sendiri tetapi ada
hp orangtua

17 | Siswa di rumah difasilitasi Siswa
hp menggunakan hp

orangtua

18 | Ketika di rumah, siswa Siswa lebih suka
biasanya menggunakan hp menonton video
untuk nonton YouTube, main dan bermain game
game atau sosmed lainnya

19 | Siswa di sckolah bolch Tidak boleh

membawa hp

membawa hp




Siswa di sekolah mempunyai
fasilitas berupa
hp/tablevlaptop

Ketika ada
pelajaran yang
membutuhkan hp
atau laptop siswa
diperbolehkan
membawa saat
Jjam terscbut saja

Guru menggunakan media
digital untuk menyampaikan
pembelajaran

Guru
v | menggunakan
media digital

Guru menyampaikan materi
pembelajaran menggunakan
video pembalajaran

Sering guru
memberikan

v pelajaran

menggunakan
video YouTube

(9]
A

Guru dan siswa pernah
memanfaatkan teknologi
berbasis OR Code

Beberapa siswa

v mengetahui OR

atau barcode

24

Guru dan siswa pernah
mendengar tentang
Augemented Reality

Beberapa siswa
tau QR dari game

Guru dan siswa pernah
memanfaatkan lingkungan
sekolah sebagai sarana
belajar utama

Siswa pernah
belajar diluar
kelas

Wali Kelas 5B

Ulfa Maisyaroh, S.Pd

NIP.

Malang, 21 ™Mei 2024

Observer

<

Muhammad Lugmanul [ lakim

NIM.210103110023




Wawancara

s

Hari, Tanggal
Sckolah

LEMBAR INSTRUMEN WAWANCARA

. Selasa, 21 Md 201y
MI Nurul Ulum Arjosari

Kelas : 5B

Mata Pelajaran
Materi
Judul Penelitian

IPAS

Rantai Makanan

Pengembangan Buku Suplemen Berbasis Augmented Reality
pada Materi Rantai Makanan untuk Siswa Kelas 5 Mi Nurul
Ulum Arjosari

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana sikap siswa dalam
mengikuti kegiatan

pembelajaran di kelas?

Bervariasi tergantung dari metode yang
dipakai. Ada beberapa siswa yang aktifl
bertanya dan menjawab pertanyaan,

sementara yang lain cenderung pasif.

(=)

Apakah siswa cenderung aktifl
atau cenderung diam di dalam

kelas?

Jika pembelajaran melibatkan permainan

atau pretek siswa cenderung aktif,

Bagaimana gaya belajar siswa

terutama pada kelas 583?

Mayoritas gaya belajar siswa cenderung
kinestetik yang melibatkan aktivitas fisik

atau praktek langsung

Apa yang membuat siswa
tertarik atau senang dalam
mengikuti pembelajaran di

kelas?

Siswa cenderung aktif dalam
pembelajaran jika melibatkan praktek

dan video yang menarik.

Bagaimana cara Bapal/[bu
melibatkan siswa secara aktif
dalam pembelajaran rantai

makanan?

Menggunakan video pembelajaran dan
membual peta konsep bersama dengan

siswa.

Bagaimana pemahaman siswa
di kelas terhadap konsep

materi rantai makanan?

Untuk memahami konsep mengenai
materi rantai makanan siswa masih
bingung letak hubungan antar produsen,
konsumen dan pengurai.




Apa kesulitan yang biasanya
dihadapi siswa saat

mempelajari rantai makanan?

Siswa lebih susah memahami

penghubungan teori dengan contoh.

Metode pembelajaran apa yang
digunakan untuk mengajar
materi rantai makanan di

kelas?

Biasanya menggunakan metode inkuiri

dengan eksperimen sederhana.

Media pembelajaran apa yang
sering Bapak/Ibu gunakan saat

pembelajaran di kelas?

Media menggunakan video

pembelajaran dan buku utama.

Apa saja media pembelajaran
vang Bapak/Ibu gunakan untuk
mengajarkan materi rantai

makanan?

Menggunakan video pembelajaran.

Apakah Bapak/Ibu melibatkan
secara langsung dalam
menggunakan media

pembelajaran?

Biasanya guru melibatkan secara

|
|
|

langsung antara media yang dibuat dan

siswa.

Seberapa sering Bapak/Ibu
menggunakan media
pembelajaran berbasis
teknologi seperti video,
animasi, atau aplikasi

interaktif?

Menyesuaikan materi yang cocok untuk
digunakan media seperti video. Kalau

animasi dan aplikasi belum pernah.

=

Malang, 21 Mt 201y

Wali Kelas 5B

Ulfa Maisyaroh, S.Pd

NIP.
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Kepada Yth,
Vannisa Aviana Melinda, M.Pd
Narasumber Ahli

di Universitas Islam Negeri Malang

Dengan Hormat

Dalam rangka pelaksanaan agenda Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
(Litapdimas) tahun anggaran 2025, kami selaku peneliti mengembangkan sebuah
produk yang berperan sebagai bentuk gagasan inovasi pendidikan. Adapaun produk
tersebut dikemas dengan tema “ Pengembangan Barcode Integrated Learning
Environment Berbasis Augmented Reality Sebagai Desain Pembelajaran di
Sekolah Dasar”. Produk tersebut bertujuan untuk memberikan dukungan bagi guru
dalam meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon ketersediaan Bapak/Ibu untuk
memberikan penilaian terhadap pengembangan produk ini. Adapun penilaian dapat
dilakukan dengan cara memberikan tanda lingkaran (0) pada salah satu alternatif
jawaban yang telah disediakan. Tanda (0) dapat diberikan pada salah satu jawaban
yang dianggap paling sesuai. Selanjutnya, Bapak/Ibu juga dapat memberikan saran
perbaikan dalam bentuk uraian sebagai dukungan bagi tim pengembang untuk
meningkatkan kualitas produk.

Adapun alternatif jawaban berada pada skala 1, 2, 3, dan 4. Berikut keterangan dari
angka-angka tersebut.

o Pilihan angka no | artinya sangat kurang baik/sangat kurang tepat/ sangat
kurang sesuai;
Pilihan angka no 2 artinya kurang baik/ kurang tepat/ kurang sesuai;
Pilihan angka no 3 artinya baik/ tepat/sesuai; dan

e Pilihan angka no 4 artinya sangat baik/sangat tepat/sangat sesuai.

Kami sangal menghargai dan menghormati setiap penilaian yang diberikan. Akhir
kata, kami selaku tim pengembang mengucapkan terimakasih.



TABEL PENILATAN PRODUK

ITEM ASPEK YANG DINILAI PENILAIAN
A. Identitas Produk
1 Terdapat identitas pengembang dalam
p pel g ) 3 @
produk
2 Produk mencantumkan identitas lembaga 5 5
asal pengembang @
?( Identitas lembaga disertai dengan logo 5 3 q
resmi
7( Terdapat identitas pengembang dalam
2 3 4
produk yang dapat memudahkan pengguna
5 Judul produk menggunakan kalimat yang 5
3 @)
baku dan menarik
B. Tampilan Produk
6 | Pemilihan jenis huruf mampu menarik 5
20,
minat pengguna 4
7 Ukuran ‘auruf yang digunakan dapat
memenuhi  aspek  keterbacaan  oleh 2 3 @
pengguna
8 Pengaturan tata letak dan variasi gambar
dengan jenis huruf dapat memenuhi unsur 2 @ 4
keterbacaan
"9 | Kombinasi warna );img digunziknn- &dpal . " =
menarik pengguna E @
10 | Produk menyajikan gambar pendukung 2 3 @
yang relevan dengan pembahasan materi




11

Penomoran halaman memenuhi usnur

116
keteraturan (urut)
12 | Desain sampul pada produk memiliki
variasi warna, kata, dan gambar yang 2 @ @
menarik
13 | Penyajian gambar memiliki kesesuaian
dengan materi yang dijelaskan dalam 2 3 @
augmented reality
14 ( Produk mampu menjadi media yang layak A 8 h
untuk menyampikan materi pembelajaran
15 | Augmented reality dapat dioperasikan A 3 @
dengan lancar
C. Spesifikasi Produk
16 | Jenis kertas yang digunakan sebagai bahan 5 3
ulama sampul menarik (Art Paper) @
17 | Pemilihan ukuran kertas sesuai dengan 5 5 3
karakteristik calon pengguna (siswa) O
18 | Ketebalan produk memenuhi unsur
proposional (tidak terlalu tipis dan tidak 2 3 @
terlalu tebal)
19 | Produk memiliki unsur mobilitas yang 2 3 @
memadai (mudah dibawa)
20 | Secara keseluruhan bahan yang digunakan

untuk produk memiliki tingkat ketahanan

yang memadai
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Kepada Yth,

Ulfa Maisyaroh, S.Pd
Narasumber Ahli

di MI Nurul Ulum Arjosari

Dengan Hormat

Dalam rangka pelaksanaan agenda Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
(Litapdimas) tahun anggaran 2025, kami sclaku peneliti mengembangkan sebuah
produk yang berperan sebagai bentuk gagasan inovasi pendidikan. Adapaun
produk tersebut dikemas dengan tema “ Pengembangan Barcode Integrated
Learning Environment Berbasis Augmented Reality Sebagai Desain
Pembelajaran di Sekolah Dasar”. Produk tersebut bertujuan untuk memberikan
dukungan bagi guru dalam meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon ketersediaan Bapak/Ibu untuk
memberikan penilaian terhadap pengembangan produk ini. Adapun penilaian
dapat dilakukan dengan cara memberikan tanda lingkaran (0) pada salah satu
alternatif jawaban yang telah disediakan. Tanda (0) dapat diberikan pada salah
satu jawaban yang dianggap paling sesuai. Selanjutnya, Bapak/Ibu juga dapat
memberikan saran perbaikan dalam bentuk uraian sebagai dukungan bagi tim
pengembang untuk meningkatkan kualitas produk.

Adapun alternatif jawaban berada pada skala 1, 2 , 3, dan 4. Berikut keterangan
dari angka-angka tersebut.

o Pilihan angka no | artinya sangat kurang baik/sangat kurang tepat/ sangat
kurang sesuai;

o Pilihan angka no 2 artinya kurang baik/ kurang tepat/ kurang sesuai;

o Pilihan angka no 3 artinya baik/ tepat/sesuai; dan
Pilihan angka no 4 artinya sangat baik/sangat tepat/sangat sesuai.

Kami sangat menghargai dan menghormati setiap penilaian yang diberikan. Akhir
kata, kami selaku tim pengembang mengucapkan terimakasih.



TABEL PENILATAN MATERI

ITEM ASPEK YANG DINILAI PENILAIAN
A. Aspek Kelayakan Isi
1 Kesesuaian materi dengan CP dan TP 1 2 3 4-
2 | Kelengkapan materi sesuai dengan modul l 5 3
bahan ajar yang diberikan guru
3| Kedalaman isi materi L |2 | 3 |{#&
4 | Kesesuaian contoh dengan materi 1 2 3 @
N\
5 Materi tidak mengandung unsur SARA 1 2 3 4
R
6 Isi materi menunjang literasi siswa 1 2 @ 4
7 Isi materi menunjang penalaran siswa i 5 @ i
berpikir kritis
B. Aspek Kelayakan Penyajian
8 Konsistensi, keruntutan dan keseimbangan ! g 3
penyajian
9 Berorientasi pada siswa (student centered) 1 2 3 4
10 | Kelengkapan bagian pembukaan | 2 3 4
11 | Kelengkapan bagian isi 1 2 @ 4
12 | Kelengkapan bagian penutup 1 2 3 4
C. Aspek Kebahasaan
13 | Kesesuaian  dengan  kaidah  bahasa i 5 @ a
Indonesia yang baik dan benar
14 | Kesesuaian ejaan, tanda baca dan tata tulis 1 2 @ M
&3
15 | Keefektifan kalimat yang dipakai 1 2 3 w




16 | Penggunaan kata yang tepat 1 2 @ 4
17 | Bahasa sesuai dengan tingkat y 9 3
perkembangan intelektual

18 | Bahasa mudah dipahami 1 2 3 (:1)

19 | Bahasa yang digunakan diaogis interaktif 1 2 3 @

20 | Bahasa tidak mengandung unsur SARA | 2 3 ’4\
SARAN:
Secaa. Keselyhan enusut caya sudah
JCukup baik |, hanya.saya.. Sedikis. saran. .
.S29A.. Mg Fla \eTsa. memperel 45 penggondan

Lkaka \aia o covohnya. pada. elosistem ...

Malang, 22 - 2 - 2025

Narasumber Ahli

Sl

Ulfa Maisyaroh, S.Pd



Soal Pre-Test
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PRE-TEST NO.ABSEN : 8.
KELAS :E5R.

[ Rt A RAN AN

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda silang (X) pada

pilihan jawaban yang benar!

1. Di sebuah padang rumput yang luas, terdapat rumput hijau yang tumbuh subur.
Kelinci memakan rumput untuk mendapatkan energi. Lalu, serigala memburu
kelinci sebagai makanannya. Harimau kemudian menangkap serigala untuk
bertahan hidup.

Berdasarkan teks di atas, yang dimaksud dengan rantai makanan adalah ...

>( proses makan dan dimakan antar makhluk hidup
B. proses berkembang biak makhluk hidup
C. proses tumbuhan menghasilkan oksigen
D. proses hewan mencari tempat tinggal

/ Tumbuhan hijau memiliki kemampuan khusus yaitu melakukan fotosintesis.

Kemampuan ini memungkinkan tumbuhan menghasilkan makanan sendiri dan
menjadi awal dari aliran energi di ckosistem.
Berdasarkan teks, dalam rantai makanan yang berperan sebagai produsen
adalah ....
A. mikroorganisme
B. tumbuhan hijau

7&. hewan pemakan daging
D. hewan pemakan tumbuhan

3. Hewan yang hanya memakan tumbuhan disebut hewan ...

A. kamivora "B herbivora C. omnivora D. predator



/4./ Dalam rantai makanan, hewan pemakan daging discbut hewan ....
A

& produsen
X herbivora
C.A karnivora
D. omnivora

5. Contoh rantai makanan yang benar adalah ....

< {. — -
\ . Q"’:‘\
B g _— \‘{| —_ .
AN A\
]
C % — o _-’\\w{‘
N

6. Di suatu padang rumput, sapi, kambing, dan kelinci makan rumput setiap hari.
Namun, musim kemarau panjang menycbabkan rumput menjadi sangat sedikit.

Yang kemungkinan akan terjadi pada populasi hewan pemakan rumput adalah

A. hewan pemakan rumput bzrubah menjadi pemakan daging
B. hewan pemakan rumput tetap sama
C. hewan pemakan rumput bertambah

# hewan pemakan rumput berkurang

7. Dalam rantai makanan, hewan pemakanan daging juga dikenal sebagai ...

A. produsen

B. konsumen tingkat pertama

2 konsumen tingkat kedua

D. pengurai



8. Hewan berikut ini yang termasuk herbivora adalah ....

—
—t

./ Siapa yang berperan dalam menguraikan sisa-sisa makhluk hidup ....
A. produsen

B. konsumen
C. pengurai
D. karnivora
10. Dalam suatu ekosistem, kelinci menjadi makanan utama elang. Baru-baru ini,
populasi elang meningkat karena adanya larangan berburu.
Dampak dari meningakatnya populasi elang terhadap jumlah kelinci adalah....
A. kelinci berubah menjadi karnivora
B. kelinci menjadi pemakan rumput
C. kelinci bertambah banyak
X kelinci berkurang



Soal Post-Test

”
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NAMA M. onl Fdf_r

POST-TEST NO.ABSEN : |7
ketas — :BR

L RN RVIAKAINAN j

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda silang (X) pada

pilihan jawaban yang benar!

1. Di sebuah padang rumput, terdapat rumput, kelinci, dan elang. Rumput
dimakan kelinci, dan kelinci diburu oleh elang. Semua makhluk hidup ini
saling bergantung untuk bertahan hidup.

Berdasarkan bacaan tersebut, rantai makanan adalah ....
7.& proses makan dan dimakan antar makhluk hidup

B. proses berkembang biak makhluk hidup

C. proses tumbuhan menghasilkan oksigen

D. proses hewan mencari tempat tinggal

2. Tumbuhan hijau memiliki klorofil yang membuat mercka dapat memanfaatkan
cahaya matahari untuk membuat makanannya sendiri melalui proses
fotosintesis.

Berdasarkan informasi terscbut, tumbuhan hijau disebut sebagai produsen
karena ....
A. memakan makhluk hidup lainnya
B. menghasilkan oksigen untuk hewan

K dapat membuat makanannya sendiri
D. menguraikan sisa makhluk hidup

3. Hewan yang hanya memakan tumbuhan disebut hewan ...

A. karnivora

)& herbivora
C. omnivora

D. predator



4. Dalam rantai makanan, hewan pemakan daging discbut hewan ...
A. produsen
B. herbivora
)&knmi\'om
D. omnivora

5. Contoh rantai makanan yang benar adalah ....

A. 959 /
\<’- ) —»t 2 — 70
1 T A S
\'- . T 2 ¢ s Vol
B.
C

6. Di suatu ekosistem, populasi rusa yang merupakan herbivora menurun drastis
karena perburuan liar. Rusa biasanya menjadi makanan utama harimau.
Yang kemungkinan besar akan terjadi dalam rantai makanan adalah ....
A. produsen akan bertambah banyak
B. semua makhluk hidup tetap hidup normal
C. pengurai akan menggantikan peran herbivora

ﬂ( konsumen tingkat kedua akan kehilangan makanan

7. Dalam rantai makanan, hewan pemakanan daging juga dikenal sebagai ...
A. produsen
B. konsumen tingkat pertama
I<\ konsumen tingkat kedua
D. pengurai




8. Hewan berikut ini yang termasuk herbivora adalah ....

A. B. x D.

fa & o1 AP

S ,!\!:‘ N p 2. . ':l
W e 201 ]

9. Posisi pengurai pada rantai makanan berada di ....
A. awal rantai makanan

B. tengah rantai makanan
C. tidak termasuk dalam rantai makanan
B menguraikan sisa-sisa makhluk hidup di akhir siklus
10. Energi dalam rantai makanan selalu dimulai dari sumber utama, yaitu sinar
matahari, yang dimanfaatkan tumbuhan untuk menghasilkan makanan.
Berdasarkan pernyataan tersebut, energi dalam rantai makanan berasal dari ....
A. hewan pemakan daging
B. tumbuhan hijau
C. mikroorganisme
)f\ matahari
/ Matahari adalah sumber energi utama di bumi. Tanpa matahari, tumbuhan tidak
dapat melakukan fotosintesis untuk membuat makanan. Jika tumbuhan tidak
bisa membuat makanan, maka hewan pun tidak memiliki makanan,
Yang terjadi apabila encrgi dari matahari tidak ada adalah ...
A. semua rantai makanan berhenti
j{ tumbuhan tetap dapat membuat makanan
C. rantai makanan akan berjalan lebih lambat
D. hewan akan menggantikan peran tumbuhan
12. Energi matahari sangat penting dalam suatu rantai makanan karena ...
%\membamu tumbuhan membuat makanan melalui fotosintesis
B. menjadi sumber makanan bagu pengurai
C. menghangatkan lingkungan hewan

D. memberikan cahaya untuk hewan



13. Jika jumlah elang meningkat, yang terjadi pada kelinci adalah ....
A. kelinci berubah menjadi karnivora
B. kelinci menjadi pemakan rumput
C. kelinci bertambah banyak
’)( kelinci berkurang

14. Jika produsen (tumbuhan hijau berkurang) dampak pada rantai makanan adalah

7( konsumen tingkat pertama akan kehilangan sumber makanan
B. konsumen tingkat kedua tetap hidup normal
C. semua makhluk hidup akan menjadi karnivora
D. pengurai akan bertambah banyak
15. Jamur dan bakteri merupakan pengurai yang membantu menguraikan bangkai

atau sisa makanan menjadi zat yang bermanfaat bagi tanah.
Peran penguarai dalam rantai makanan adalah ....

7& menguraikan sisa-sisa makhluk hidup menjadi bahan berguna bagi tanah
B. menggantikan produsen dalam menghasilkan makanan

C. menghentikan aliran energi dalam ckosistem

D. memakan makhluk hidup lainnya



Respon Angket Siswa

o

LEMBAR ANGKET RESPON SISWA

Nama : m.")GWIF-F .....
. Kelas : 58/}8 ...............

- A. PETUNJUK

Berilah tanda centang () pada jawaban yang menurutmu paling tepat!

_B.. PERTANYAAN

No. Aspek Ya Tidak

-

1 | Materi dalam buku suplemen augmented reality

berkaitan dalam kehidupan sehari-hari

"2 | Buku suplemen augmented reality sebagai buku
== ‘pendamping penjelasan materi yang disampikan oleh

guru maupun buku

3 | Penyajian buku suplemen augmented reality sesuai
- dengan buku IPAS kelas 5

4 | Saya dapat memahami materi menggunakan buku

suplemen augmented reality ini dengan mudah

5 | Saya lebih rajin belajar dengan menggunakan buku

suplemen augmented reality

6 | Saya dapat mengikuti kegiatan belajar tahap demi
tahap dengan mudah menggunakan buku suplemen

augmented reality

7 | Buku suplemen augmented reality memberikan

motivasi lebil untuk bekijar

i 8§ | Saya senang belajar menggunakan buku suplemen

augmented reality

9 | Saya tertarik belajar menggunakan buku suplemen

o 5 O

augmented reality




10 | Setelah menggunakan buku suplemen aungmented
reality, saya lebih senang belajar IPA

11 | Saya mudah mempelajari materi rantai makanan
dengan menggunakan media pembelajaran buku
suplemen augmented reality

12 | Setelah menggunakan buku suplemen augmented

1 reality, saya mudah untuk menyelesaikan soal evaluasi
13

" Saya mudah menggunakan buku suplemen augmented

reality di semua tempat

14 | Tampilan bentuk buku dan sampul buku sublcmcn
augmented reality sangat menarik

15 | Ukuran huruf buku suplemen augmented reality dapat
terbaca dengan jelas

16 | Gambar pada buku suplemen augmented reality dapat ‘
terlihat jelas dan sesuai dengan tema materi rantai
makanan

17 | Buku suplemen augmented reality disertai dengan
gambar yang bisa di scanschingga menarik

18 | Kalimat yang digunakan di buku suplemen augmented
reality tidak asing dan mudah dipahami

19 | Warna pada buku suplemen augmented reality
menarik dan sesuai dengan tema materi rantai
makanan

20 | Petunjuk penggunaan pada buku suplemen augmented

reality mudah dipahami

SAUEATS SARSNS E




Dokumentasi

Wawancara Wali Kelas

Observasi Awal



Siswa Menggunaan Media



Siswa mengerjakan Post-Test
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